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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkar rasa syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
dan karunia-Nya, schingga penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kabupaten
Magetan Tahun 2019 dapat diselesaikan, sebagaimana diamantakan dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014. Laporan disusun berpedoman pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor
53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, Dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terhadap 15 sasaran dan 24 indikator kinerja sasaran,
di peroleh rata-rata capaian kinerja sebesar 147% atau kategori SANGAT BERHASIL. Hasil
pengukuran Rata-rata Serapan Angparan sebesar 88,92%, schingga tercapai efisiensi kinerja
sebesar 58,08%. Capaian secara rinci terhadap 24 (dua puluh empat) indikator sasaran strategis,
sebanyak 20 (dua puluh) indikator mampu dicapai dengan Sangat Berhasil (> 100%) atau
sebanyak 83,33% dan sisanya 4 indikator mampu dicapai Berhasil (75% - 99,99%) atau
sebanyak 16,67%. Terakhir berdasarkan hasil analisis efisiensi, capaian rata-rata kinerja adalah
137,97% dan serapan anggaran scbesar 86,96% schingga dapat diperoleh capaian efisiensi
kinerja sebesar 51,01%.

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Magetan tahun 2019
ini bermanfaat dan dapat dijadikan parameter terhadap pencapaian kinerja pelaksanaan
pembangunan tahun 2019 dan dijadikan masukan untuk penyempurnaan dan meningkatkan
kinerja dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat.

_ Magetan, April 2020
BUPATI MAGETAN

» M.Si
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PENDAHULUAN

Poin penting:

e Penerapan sistem akuntabilitas kinerja (SAKIP) adalah salah pilar pelaporan dalam tata
kelola pemerintahan yang baik (good public governance). Nilai Akuntabilitas Kinerja
Sangat Berhasil dan Efisien menjadikan indikator berhasilnya tata kelola pemerintahan
yang dimiliki oleh Instansi Pemerintah.

¢ Pemerintah Kabupaten Magetan terus berupaya untuk meningkatkan kualitas penerapan
sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah melalui perbaikan kualitas
perencanaan dan optimalisasi capaian kinerja yang dimediasi dengan crosscutting dan
cascading kinerja seluruh perangkat daerah dengan berpedoman pada Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 dan petunjuk pelaksanaanya, yaitu Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014.

1.1 Latar Belakang

Capaian akuntabilitas kinerja pada instansi pemerintah, adalah salah satu wujud
terbangunnya tata kelola pemerintahan yang baik (good public govarnance). Akuntabilitas,
dalam perspektif proses, adalah salah satu upaya strategi dalam mengeliminasi korupsi dan
mempromosikan transparansi dalam tata kelola pemerintahan yang baik (Kaufman, 2005).
Transparansi sangat dibutuhkan, namun tidak cukup untuk membangun akuntabilitas pada
sektor publik. Akuntabilitas publik harus dipandang sebagai sebuah mekanisme untuk
memberikan masukan dan pandangan kepada pemerintah terhadap perbaikan aktivitas
pemerintahan secara berkelanjutan untuk menghasilkan proses administrasi pemerintahan
yang baik dan memberi dampak pada peningkatan kualitas pelayanan publik. Seluruh
organisasi harus mampu mengidentifikasi kesuksesan dan kegagalan dan belajar dari
kesuksesan dan kegagalan tersebut. Hal tersebut merupakan filosofi dan konsep dasar dari
administrasi publik.

Pelaporan kinerja adalah salah satu tahapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, dan menjadi bagian proses penting pertanggungjawaban kinerja dalam rangka
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang demokratis, akuntabel, dan efektif. Pelaporan
Kinerja menjadi tahap ke-4 dalam siklus SAKIP sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP). Peraturan Presiden ini menyatakan secara tegas tentang sistem akuntabilitas

Kinerja yang mencakup 6 tahapan siklus, yaitu a) rencana strategis, b) perjanjian kinerja, c)
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pengukuran kinerja, d) pengelolaan data kinerja, e) pelaporan kinerja, dan f) reviu dan
evaluasi kinerja (pasal 5). Maka, setiap instansi dan unit kerja pemerintah dan pemerintah
daerah harus mulai menerapkan siklus tersebut sebagai bagian dari pemenuhan
akuntabilitas kinerja. Peraturan Presiden ini merupakan pelaksanaan dari Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Peraturan Presiden ini kemudian ditindaklanjuti dengan Petunjuk Teknis tentang
mekanisme tahapan teknis, substantif dan koordinasi seluruh satuan kerja perangkat daerah
(SKPD) dalam penyusunan pelaporan kinerja, yang diatur di dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 Tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah merupakan laporan
kinerja tahunan Pemerintah Daerah yang berisi pertanggungjawaban kinerja dalam
mewujudkan sasaran strategis pemerintah daerah yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan strategis (RPJMD) dan Perjanjian Kinerja dengan fokus pada
pertanggungjawaban capaian kinerja Indikator Kinerja Utama (IKU) Pemerintah Daerah
sebagaimana telah diatur dan ditetapkan dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor Per/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan
Kinerja Utama (IKU) di Lingkungan Instansi Pemerintah. Melalui Laporan Kinerja ini,
seluruh Instansi Pemerintah wajib menyusun laporan kinerja sebagai salah satu proses
mempertanggungjawabkan keberhasilan dan/atau kegagalan pencapaian sasaran strategis
yang telah ditetapkan.

Sasaran strategis Pemerintah Kabupaten Magetan telah ditetapkan dalam Peraturan
Daerah Kabupaten Magetan Nomor 1 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Magetan Tahun 2018-2023 sebagai dokumen
perencanaan strategis daerah. Visi Kabupaten Magetan adalah Masyarakat Magetan yang
SMART Semakin Mantap dan Sejahtera. Visi ini diturunkan ke dalam 5 misi, 7 tujuan dan
15 sasaran strategis yang menjadi sasaran kinerja pemerintah daerah. Penetapan sasaran
strategis Pemerintah Daerah dilakukan melalui Perjanjian Kinerja Bupati Magetan yang
sudah dilaksanakan pada Bulan Januari 2019. Pencapaian sasaran strategis tahun 2019
tersebut dilakukan dengan menetapkan Rencana Kerja Pemerintah Daerah tahun 2019 yang
memberikan prioritas program kegiatan yang salah satu diantaranya adalah Program

Peningkatan Kinerja Pemerintahan Daerah. Pencapaian prioritas program diwujudkan
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dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2019.

Laporan kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Pemerintah Kabupaten Magetan
secara substansi adalah mengukur capaian target kinerja sasaran strategis yang sudah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Bupati Magetan Tahun 2019 dengan Realisasi Kinerja
atas pelaksanaan anggaran pada tahun 2019. Pemerintah Kabupaten Magetan telah
melakukan berbagai kebijakan dalam meningkatkan capaian Nilai SAKIP antara lain: 1)
melakukan refocusing program dan kegiatan dengan melakukan penataan dan efisiensi
program dan kegiatan yang memiliki dampak langsung terhadap sasaran strategis
Pemerintah Kabupaten Magetan yang sudah ditetapkan; 2) meningkatkan sinkronisasi
crosscutting dan cascading indikator kinerja pemerintah daerah, perangkat daerah, eselon
I11, 1V sampai ke indikator kinerja individu bagi staf melalui proses bisnis; 3) menerapkan
sistem manajemen data kinerja dalam rangka mengukur capaian kinerja secara periodik
sehingga capaian kinerja dapat dipantau dan dikendalikan; dan 4) mendorong setiap
perangkat daerah untuk secara aktif melakukan inovasi kerja dan inovasi pelayanan dalam
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerjanya.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Magetan adalah laporan
pertanggungjawaban kinerja Bupati Megatan kepada Pemerintah Pusat sebagai bagian dari
siklus tahapan SAKIP. Kepala daerah menyampaikan LK]jIP kepada Gubernur Provinsi
Jawa Timur, Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional / Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi, dan Menteri Dalam Negeri paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran
berakhir. Dengan demikian, Laporan Kinerja yang disusun secara periodik setiap akhir
tahun anggaran tersebut menjadi media pertanggungjawaban keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan program dan kegiatan untuk mencapai sasaran strategis pemerintah daerah
yang sudah ditetapkan dan sekaligus telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam

rangka mencapai visi pemerintah daerah.

1.2 Dasar Hukum
Peraturan perundang-undangan yang digunakan sebagai landasan dalam penyusunan
Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kabupaten MagetanTahun 2019 ini adalah:
a. Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (SPPN);
b. Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
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Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah;
Peraturan Presiden RlI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan ~ Menteri  Negara  Pendayagunaan  Aparatur ~ Negara  Nomor
Per/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Kinerja Utama di
Lingkungan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentangPetunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD) Pemerintah Kabupaten MagetanTahun 2018-2023;
Peraturan Kepala Daerah Kabupaten Magetan Nomor 3 Tahun 2015 tentang Indikator
Kinerja Utama (IKU) Kabupaten Magetan.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Magetan

adalah untuk menjadi dokumen pertanggungjawaban kinerja Pemerintah Kabupaten

Magetan Tahun 2019 kepada Pemerintah Pusat. Sedangkan, tujuan dari penyusunan

LKJiP Pemerintah Kabupaten Magetan adalah:

a.

Memberikan informasi dan evaluasi kinerja Pemerintah Kabupaten Magetan Tahun
2019;

Sebagai bahan feedback dan perbaikan untuk perencanaan dan pencapaian Kinerja
Pemerintah Kabupaten Magetan di masa datang; dan

Sebagai upaya menyelenggarakan tata kelola kepemerintahan yang baik (good
governance) dan memenuhi tiga pilar utamanya yaitu akuntabilitas, tranparansi, dan
partisipasi melalui penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP).
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1.4 Gambaran Umum Daerah
1.4.1 Aspek Geografis dan Demografis
1.4.1.1 Aspek Geografis

Kabupaten Magetan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur
yang berada di kaki Gunung Lawu, serta terletak pada Daerah Aliran Sungai (DAS)
Bengawan Solo dan Madiun. Secara geografis, Kabupaten Magetan terletak pada posisi
7°30"34™" - 7° 47"49™ Lintang Selatan dan 111°10"54™" - 111° 30"46™" Bujur Timur.
Kabupaten Magetan memiliki luas wilayah 688,85 Km? atau sekitar 1,44% dari luas
Provinsi Jawa Timur. Sebagian besar wilayah Kabupaten Magetan terbentuk dari hasil
gunung api kwarter muda yang terdiri dari lereccia, tuff, dan lakiri yang mempunyai
lapisan miring dan sejajar dengan lereng. Berdasarkan kondisi kesuburan tanah, wilayah
Kabupaten Magetan terbagi kedalam beberapa jenis wilayah yaitu (a) Tipe wilayah
pegunungan dengan kondisi tanah subur yaitu Kecamatan Plaosan; (b) Tipe wilayah
pegunungan dengan tanah sedang yaitu Kecamatan Panekan, Kecamatan Poncol bagian
barat dan Kecamatan Sidorejo; (c) Tipe wilayah pegunungan dengan tanah kurang subur
(kritis) yaitu Kecamatan Parang, Kecamatan Lembeyan, Kecamatan Poncol bagian
timur, dan Kecamatan Kawedanan bagian selatan; (d) Tipe wilayah dataran rendah
dengan tanah pertanian subur vyaitu Kecamatan Barat, Kecamatan Karangrejo,
Kecamatan Karas, Kecamatan Kartoharjo, Kecamatan Takeran dan Kecamatan
Nguntoronadi; (e) Tipe wilayah dataran rendah dengan tanah pertanian sedang yaitu
Kecamatan Maospati, Kecamatan Magetan, Kecamatan Ngariboyo, sebagian
Kecamatan Bendo, sebagian Kecamatan Kawedanan dan sebagian  Kecamatan
Sukomoro; dan (f) Tipe wilayah dataran rendah dengan tanah pertanian kurang subur
yaitu sebagian Kecamatan Bendo dan sebagian Kecamatan Sukomoro.

Dari sisi klimatologi, berdasarkan data BPS Kabupaten Magetan Tahun 2019,
curah hujan pada tahun 2018 berkisar antara 7-458 mm/bulan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Kabupaten Magetan mempunyai curah hujan yang tinggi. Dengan
kondisi geografis dan klimatologi yang dimiliki, Kabupaten Magetan menjadi daerah
rawan bencana, khususnya bencana aliran lahar dan sedimen, tanah longsor, banjir serta
kekeringan.

Secara administratif, Kabupaten Magetan memiliki 18 Kecamatan, terdiri dari
235 desa/kelurahan, 1.048 RW dan 4.710 RT. Wilayah Kabupaten Magetan memiliki

batas-batas wilayah sebagai berikut.
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Sebelah utara : Kabupaten Ngawi

Sebelah timur : Kabupaten Madiun
Sebelah selatan  : Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur) dan
Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah)

Sebelah barat . Kabupaten Karanganyar (Jawa Tengah)

1.4.1.2 Aspek Demografis

Jumlah penduduk Kabupaten Magetan pada Tahun 2019 sebanyak 695.366
jiwa. Tahun 2019 jumlah penduduk terbanyak berada di Kecamatan Panekan sebanyak
58.135 jiwa, sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil yaitu Kecamatan
Nguntoronadi sebanyak 21.581 jiwa. Rata-rata kepadatan penduduk yaitu 1.009
jiwa/km? dan sex ratio rata-rata 96,55. Sementara itu, laju pertumbuhan penduduk
eksponensial Kabupaten Magetan tahun 2018-2019 sebesar 0,5%. Perkembangan data
kependudukan Kabupaten Magetan tahun 2016-2019 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1.
Jumlah, Kepadatan Penduduk dan Perkembangan Penduduk Kabupaten
Magetan Tahun 2016-2019

No. Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019

1 Luas Wilayah Km2 688,85 | 688,85 | 688,85 | 688,85
2 Jumlah Penduduk Jiwa 684.053 | 685.182 | 691.939 | 695.366
3 Jumlah Kelahiran Jiwa 5.638 | 216.067 5.688 -
4 Jumlah Kematian Jiwa 2.614 4.266 5.548 -
5 Jumlah Imigrasi Jiwa 2.157 3.736 8.919 -
6 Jumlah Emigrasi Jiwa 2.486 3.736 7.297 -
7 Kepadatan Penduduk Jw/Km 993 994 1.004 1.009
8 Pertumbuhan Penduduk % 0,94 0,17 0,05 0,5%
9 Perkembangan Penduduk Jiwa 6.350 1.129 6.757 3.427

Sumber BPS kab. Magetan tahun 2020

Rasio jenis kelamin (sex ratio) di Kabupaten Magetan pada 10 tahun terakhir
berada pada angka rata-rata sebesar 95. Pada tahun 2019 rasio jenis kelamin di
Kabupaten Magetan sebesar 96,55. Artinya pada setiap 97 penduduk laki-laki terdapat
100 penduduk perempuan. Piramida penduduk Kabupaten Magetan tahun 2019
memiliki bentuk stasioner, dimana pertumbuhan penduduk cenderung tetap.
Perbandingan jumlah penduduk muda, dewasa, dan tua relatif seimbang. Penduduk

menurut kelompok umur terbanyak yaitu pada kelompok umur 35-39 tahun.
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Sementara itu, penduduk yang berada pada kelompok umur terkecil yaitu pada

kelompok umur 70-74 tahun.

Tabel 1.2.
Komposisi Penduduk Menurut Umur Tahun 2016 - 2018

No. Kelompok Umur Satuan 2016 2017 2018
1 0-4 Jiwa 34.343 38.665 19.716
2 5-9 Jiwa 44,715 45.984 46.166
3 10-14 Jiwa 43.954 44.525 45.966
4 15-19 Jiwa 45.252 45.495 45.636
5 20-24 Jiwa 46.123 45.490 45.433
6 25-29 Jiwa 44.215 43.131 43.720
7 30-34 Jiwa 52.629 49.776 43.933
8 35-39 Jiwa 52.517 53.042 53.122
9 40-44 Jiwa 50.749 50.937 51.516
10 45-49 Jiwa 49.257 50.871 49.270
11 50-54 Jiwa 47.229 47.320 49.910
12 55-59 Jiwa 46.293 45.791 44.223
13 60-64 Jiwa 37.338 38.582 42.470
14 65-69 Jiwa 27.670 29.311 34.225
15 70-74 Jiwa 21.149 20.413 24.060
16 >75 Jiwa 35.428 35.849 42.921

Jumlah Jiwa 684.053 687.679 691.939

Sumber BPS kab. Magetan tahun 2019

Sebagian besar penduduk di Kabupaten Magetan menganut agama Islam.
Agama dengan pemeluk terbanyak kedua yaitu Kristen, Katholik, Hindu, Budha dan

pemeluk agama lainnya yang terdiri dari Konghucu dan Aliran Kepercayaan.

Tabel 1.3

Penduduk Berdasarkan Agama

Tahun 2016 - 2018

No. Uraian Satuan 2016 2017 2016 2018

1 Islam Orang 676.542 | 680.114 | 676.542 | 684.493
2 Kristen Orang 5147 5.205 5147 5.172
3 Katolik Orang 1637 1.632 1637 1.581
4 Hindu Orang 111 110 111 99
5 Budha Orang 558 563 558 546
6 Lainnya Orang 58 55 58 48

Jumlah Orang 677.703 | 684.053 | 687.679 | 691.939

Sumber: BPS kab. Magetan tahun 2020
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1.5. Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Aspek kesejahteraan masyarakat Kabupaten Magetan dapat dilihat dari pertumbuhan
PDRB, laju inflasi, PDRB Per Kapita, Indeks Gini/Koefisien Gini, Pesentase penduduk di
atas garis kemiakinsn, tingkat pengangguran terbuka, Indeks Pembangunan Manusia serta
Indeks Pembangunan. PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun Dasar 2010 Kabupaten
Magetan menunjukkan pertumbuhan yang positif pada lima tahun terakhir. PDRB ADHK
Kabupaten Magetan pada tahun 2016 adalah sebesar 11.398.131,4 juta rupiah dan terus
mengalami peningkatan hingga mencapai 13.238.380,30 juta rupiah pada tahun 20109.
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Magetan masih berada di bawah pertumbuhan Jawa
Timur. Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan (sektor primer) adalah sektor dengan
kontribusi terbesar pada PDRB Kabupaten Magetan dengan skor lebih dari 30% untuk tiap
tahunnya selama lima tahun terakhir.

PDRB perkapita penduduk adalah indikator kesejahteraan penduduk yang diukur dari
rata-rata pendapatan per orang pertahun. Kabupaten Magetan mengalami peningkatan
pendapatan perkapita setiap tahunnya selama lima tahun terakhir. Pendapatan perkapita
penduduk berdasarkan PDRB ADHK tahun 2016 sebesar Rp. 15.283.000/orang/ tahun dan
terus meningkat sampai akhir tahun 2019 menjadi sebesar Rp. 19.038.000/orang/ tahun
atau naik rata-rata sebesar 4,54%. Sedangkan, jika menggunakan dasar PDRB ADHB,
maka pendapatan perkapita penduduk jauh lebih besar yaitu tahun 2016 sebesar Rp.
24.190.000/orang/ tahun dan terus meningkat sampai akhir tahun 2019 menjadi sebesar Rp.
29.979.000/orang/ tahun atau naik rata-rata sebesar 6,87%.

Tabel 1.4
Laju Pertumbuhan Penduduk

No Uraian 2016 2017 2018 2019
1. | Pertumbuhan Ekonomi ( %) 5,31 5,09 5,22 5,04
2. | PDRB ADHB (Rp. Juta,-) 15.196.416,50 | 16.293.369,22 | 17.625.123,36 | 18.856.410,12
3. | PDRB ADHK (Rp. Juta,-) 11.398.131,40 | 11.978.058,10 | 12.603.119,90 | 13.238.380,30
4. | Jumlah Penduduk 684.053 687.679 691.939 695.366
5. | PDRB Perkapita ADHB (jt/th) 24.190.000 26.000.000 28.100.000 29.979.000
6. zst'ﬁf’ Perkapita ADHK (2010) 15.283.000 16.640.000 18.220.000 19.038.000

Sumber: BPS Kab. Magetan Tahun 2020
Persentase penduduk Kabupaten Magetan yang berada di bawah garis kemiskinan
mengalami penurunan secara signifikan dan agresif selama lima tahun terakhir. Jika pada

tahun 2015 masih terdapat 11,35% penduduk atau 71.160 orang miskin maka pada tahun
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2019 telah jauh berkurang menjadi hanya 9,61% atau 64.860 orang. Angka capaian ini
berada di bawah rata-rata Provinsi Jawa Timur yang masih berada di kisaran 10,85%.

Sedangkan, jika dibandingkan dengan capaian

% Penduduk Miskin

nasional, angka kemiskinan Kabupaten Magetan
masih berada di atas tipis dari angka nasional
yaitu 9,41%. Capaian angka prosentase yang
rendah ini (di bawah 2 digit) merupakan prestasi
tersendiri mengingat Kabupaten Magetan basis
pertumbuhan ekonominya adalah sektor primer,

yaitu  pertanian,  peternakan,  perikanan,

2015 2016 2017 2018
perkebunan dan kehutanan.

Kabupaten Magetan memiliki tingkat pengangguran terbuka (TPT) yang selalu lebih
tinggi dari Provinsi Jawa Timur sejak tahun 2015 — 2018. Tahun 2015, angka TPT Jawa
Timur berada di angka 4,28% jauh di bawah Kabupaten Magetan yaitu sebesar 6,05%.
Angka ini terus berlanjut sampai dengan tahun 2018, dimana angka TPT Jawa Timur
sebesar 3,85% sedangkan Kabupaten Magetan berada tipis di atas Provinsi Jawa Timur
yaitu 3,92%. Capaian kinerja ini menunjukkan pembangunan Kabupaten Magetan yang
progresif dan nilai investasi formal yang mampu membuka lapangan kerja dan kondisi skill
penduduk yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Tahun 2019, adalah momentum luar
biasa terhadap serapan angkatan kerja, dimana dalam 6 tahun terakhir sejak tahun 2015,
angka TPT Kabupaten Magetan di bawah Provinsi Jawa Timur, yaitu sebesar 3,08% yang
tipis di bawah Provinsi Jawa Timur yaitu 3,83%.

IPM dibentuk dari 4 komponen yaitu Umur

2019

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA

Harapan Hidup saat Lahir (UHH), Harapan Lama (IPM)
Sekolah (HLS), Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 7#®

73,50
dan Pengeluaran Perkapita Penduduk. Angka 7w
IPM Kabupaten terus naik secara progresif sejak

tahun 2015 sebesar rata-rata 0,52 poin. 7%
71,00

Sedangkan Indeks Kesehatan diukur dengan .

angka harapan hidup. Tahun 2015 angka IPM ™" . .. .
sebesar 71,39 poin maka selama 5 tahun terakhir terjadi kenaikan secara progresif menjadi
73,49 poin pada tahun 2019 atau naik sebesar 0,52 poin setiap tahun. IPM Kabupaten
Magetan termasuk kategori tinggi di Indonesia dan menempati peringkat ke 11 dari 38

Kabupaten/Kota se Jawa Timur.
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1.6. Aspek Pelayanan Umum

Aspek pelayanan umum dilihat dari layanan urusan wajib dasar, layanan urusan
wajib non dasar, layanan urusan pilihan serta penunjang urusan. Layanan urusan wajib
dasar meliputi pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum dan penataan ruang, perumahan
rakyat dan Kawasan permukiman, perlindungan masyarakat serta sosial. Layanan urusan
wajib non dasar meliputi tenaga kerja, pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak,
pangan, pertanahan, lingkungan hidup, administrasi kependudukan dan pencatatan sipil,
pemberdayaan masyarakat dan desa, pengendalian penduduk dan keluarga berencana,
perhubungan, komunikasi dan informatika, koperasi, usaha kecil dan menengah,
penanaman modal, kepemudaan dan olah raga, statistik, persandian, kebudayaan,
perpustakaan, serta kearsipan. Layanan urusan pilihan meliputi pariwisata, pertanian,
energi dan sumber daya mineral, perdagangan, perindustrian, transmigrasi serta perikanan.
Sedangkan penunjang urusan meliputi perencanaan pembangunan, keuangan, kepegawaian
serta pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan, pengawasan serta penunjang
lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Layanan pendidikan di Kabupaten Magetan meliputi Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Angka Partisipasi Kasar (SD/MI/Paket A; SMP/MTs/Paket B), angka pendidikan
yang ditamatkan, angka melek huruf, angka rata-rata lama sekolah usia 25 tahun ke atas,
angka harapan lama sekolah, angka partisipasi murni, angka partisipasi sekolah, penurunan
angka putus sekolah, peningkatan angka kelulusan, angka melanjutkan pendidikan, rasio
ketersediaan sekolah per penduduk usia sekolah pendidikan dasar, rasio guru per murid
sekolah pendidikan dasar, guru yang memenuhi kualifikasi S1/D-1V, presentase sekolah
dasar berakreditasi minimal B, serta ruang kelas dengan kondisi baik. Secara umum,
layanan pendidikan di Kabupaten Magetan mengalami peningkatan dan perbaikan
khususnya dalam rasio murid dan guru, angka kelulusan, angka melanjutkan sekolah,

Layanan kesehatan meliputi angka kematian bayi per 1000 kelahiran hidup, angka
kelangsungan hidup bayi, angka kematian balita, angka kematian neonatal, angka kematian
ibu per 100.000 kelahiran hidup, presentase balita gizi buruk, prevalensi balita gizi kurang,
prevalensi stunting, cakupan desa siaga aktif, rasio posyandu per satuan balita, rasio
puskesmas dan poliklinik per satuan penduduk, rasio rumah sakit per satuan penduduk,
rasio dokter per satuan penduduk, rasio tenaga kesehatan per satuan penduduk, cakupan
kampung/kelurahan universal UCI (imunisasi), cakupan penanganan kesehatan seperti

diare dan malaria, jumlah penduduk yang mengakses BPJS.
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1.7. Aspek Daya Saing Daerah

Aspek daya saing daerah dilihat dari pengeluaran konsumsi rumah tangga per
kapita, presentase pengeluaran konsumsi non pangan per kapita, nilai tukar petani,
produktivitas total daerah, presentase desa berstatus swasembada, angka kriminalitas yang
tertangani serta rasio ketergantungan. Pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita
memberikan gambaran mengenai tingkat kesejahteraan masyarakat dari segi ekonomi.
Pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita Kabupaten Magetan memiliki tren yang
cederung meningkat untuk periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Pada tahun
awal tahun 2016, pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita Kabupaten Magetan
berada di angka Rp. 333.703 perbulan dan terus meningkat menjadi 444.882 perbulan pada
tahun 2018 atau meningkat sebesar 18,50% selama 3 tahun terakhir. Demikian pula,
prosentase pengeluaran konsumsi non pangan per kapita yang menggambarkan
kesejahteraan penduduk dari segi akses ekonomi rumah tangga. Persentase pengeluaran
non pangan Kabupaten Magetan memiliki tren yang terus meningkat dalam lima tahun
terakhir. Pada tahun 2016, jumlah pengeluaran non pangan perkapita di Kabupaten
Magetan yaitu 378.038 pada tahun 2016 dan terus meningkat sehingga pada 2018 menjadi
sebesar 480.805 per bulan atau meningkat sebesar 47,50% selama 3 tahun terakhir.

Tingkat kesejahteraan petani salah satunya diukur melalui Nilai Tukar Petani
(NTP). Berdasarkan data NTP Provinsi Jawa Timur, maka masih Kabupaten Magetan
termasuk kategori rendah baik dari subsektor tanaman pangan, sub sektor hortikultura, sub
sektor perkebunan dan sub sektor peternakan. hal ini mencerminkan bahwa kesejahteraan
petani masih rendah. Produktivitas total daerah dihitung untuk mengetahui tingkat
produktivitas tiap sektor per angkatan kerja yang menunjukkan seberapa produktif tiap-tiap
angkatan kerja dalam mendorong ekonomi daerah per sektor. produkvitas total pada tahun
2018 sebesar Rp. 362,55 juta Rupiah pertahun. Sektor yang paling produktif adalah sektor
Jasa Keuangan dan Asuransi, disusul dengan Sektor Konstruksi dan ketiga adalah Sektor
Pertambangan yaitu masing-masing Rp.123,766 juta rupiah, Rp.54,639 juta dan Rp.52,166
juta rupiah. Sedangkan sektor yang paling rendah produktivitasnya adalah sektor jasa
kemasyarakatan, disusul sektor listrik dan gas dan sektor industri pengolahan dengan
masing-masing produktivitas rata-rata adalah Rp. 3,21 juta, Rp. 5,04 juta Rp. 29,34 juta

pertahun.
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1.8. Aspek Isu Strategis Kabupaten Magetan

Permasalahan pembangunan daerah merupakan sebuah “gap expectation” antara
kinerja pembangunan yang dicapai saat ini dengan apa yang direncanakan serta antara apa
yang ingin dicapai dimasa datang dengan kondisi riil saat perencanaan tersebut dibuat. Hal
ini diperlukan guna memberikan suatu model perencanaan yang ideal untuk kebutuhan di
masa yang akan datang. berkenaan dengan hal ini, konteks kaitan perencanaan jangka
menengah yang ada di Kabupaten Magetan memiliki beberpa isu pembangunan yang tidak
bisa terlepas dari perwujudan visi pembangunan jangka menengah Kabupaten Magetan,
yaitu: “MASYARAKAT MAGETAN YANG SMART SEMAKIN MANTAB DAN
LEBIH SEJAHTERA”

Harapan mengenai arah pembangunana periode 2018-2023 diharapkan 'Masyarakat
Magetan' dalam konteks SMART merupakan kepanjangan dari Sehat, Maju, Agamis,
Ramah, dan Terampil yang mempersentasikan karater masyarkat dan sumber daya
manusia saat ini. masyarakat yang sehat memungkinkan untuk berpartisipasi secara
produktif dalam kegiatan pembangunan melalui peran strategis masing-masing elemen
masyarakat (Sehat), masyarakat yang memiliki tingkat intelektual/pendidikan yang
memadai dan memiliki wawasan keilmuan yang luas dan progresif sehingga mampu
berkiprah secara aktif dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat (politik, ekonomi,
sosial dan budaya) (Maju), masyarakat yang agamis memiliki hubungan inter dan antar
umat beragama yang toleran, saling menghargai dan menjaga serta saling berkasih sayang
sehingga terwujud suasana masyarakat yang aman dan tentram (Agamis), masyarakat yang
peduli terhada] sesama melalui berbagai unsur komunikasi yang sehat seperti mudah
bertegur sapa, mudah akrab, saling bersilaturahmi dan saling berbagi (Ramah), dan
masyarakat yang memiliki penguasaan keterampilan serta teknoligi dan sekaligus memiliki
kemampuan untuk mengelola dan mengimplementasikan keterampilan dan teknologi
tersebut dalam berbagai kegiatan produksi (Terampil).

Masyarakat Magetan yang semakin Mantab merupakan kepanjangan dari Mandiri,
Lestari, dan Bermartabat. Mandiri, dapat diartikan bahwa daerah mampu mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatan sendiri,
dengan mengoptimalkan berbagai sumber daya yang dimiliki. Lestari, dapat diartikan
sebagai perwujudan dari kondisi kehidupanyang ditandai oleh keseimbangan antara
pemanfaatan, keberlanjutan, keberadaan serta kegunaan sumberdaya alam dan lingkungan
hidupyang terjaga fungsi, daya dukung dan kenyamanan sebagai pendukung kualitas

kehidupan masa sekarang maupun masa yang akan datang. Bermartabat, dapat diartikan
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sebagai perwujudan dari kondisi masyarakat yang memiliki harga diri yang terhormat,

dimana masyarakat tersebut memiliki orientasi nilai moral yang tinggi dengan selalu

mengutamakan nilai religius dan mengedapankan nilai-nilai kemanusiaan dalam setiap

langkah perbuatannya, sehingga mewujudkan sebagai suatu masyarakat yang beradab.

Dari hasil evaluasi capaian kinerja daerah sampai dengan Tahun 2018 dapat

disampaikan bahwa permasalahan pembangunan jangka menengah Kabupaten Magetan

yang masih harus dihadapi dan diatasi adalah sebagai berikut:

1.
2.

A

Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk dimanapun.

Menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi yang baik serta
meningkatkan pertanian berkelanjutan.

Menjamin ketersediaan serta pengelolaan air bersin dan sanitasi layak yang
berkelanjutan untuk semua.

Menjadikan kota dan pemukiman inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan.

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

Mengambil tindakan cepat untuk mengatasi perubahan iklim dan dampaknya.

Melindungi, merotasi, dan meningkatkan pemanfaatan berkelanjutan ekosistem daratan.
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BAB
2 PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

Poin penting:

e Rencana strategis Pemerintah Kabupaten Magetan diwujudkan melalui Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Magetan 2018-2023, yang
telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Magetan No. 1 Tahun 2019.

e Sasaran Strategis berupa Tujuan, Sasaran dan Indikator kinerja sehingga mencakup 7
(tujuh) tujuan, 15 (lima belas) sasaran dan 24 (dua puluh empat) indikator sasaran yang
ditetapkan menjadi dokumen perjanjian kinerja Pemerintah Kabupaten Magetan Tahun
Anggaran 2019. Perjanjian Kinerja ini menjadi acuan dalam mengukur pencapaian kinerja
Pemerintah Kabupaten Magetan Tahun 2019.

Perencanaan dan perjanjian kinerja merupakan bagian dari manajemen Kinerja
dengan menggunakan Kkinerja sebagai alat akuntabilitas dalam konteks yang lebih
sistematis. Beberapa tahapan dan proses dalam manajemen kinerja diantaranya (Peters,
2007): 1. Mendefinisikan hasil; 2. Mendefinisikan Output; 3. Mengembangkan mekanisme
pengukuran yang efektif; 4. menghubungkan antara program dengan output dan outcomes;
5. Mendefinisikan standar yang cukup; 6. Mendefinisikan perbaikan yang cukup; 7.

Mendefinisikan tanggung jawab.

2.1. Rencana Strategis (RPJMD 2018-2023)

Pemerintah Kabupaten Magetan telah menyusun perencanaan strategis yang
dituangkan dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Tahun 2018-2023 yang ditetapkan melalui Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2018-2023 Pemerintah
Kabupaten Magetan. Dokumen RPJMD tersebut yang merupakan dokumen hasil dari
perencanaan strategis yang akan menjadi acuan penyusunan kebijakan, program, dan
kegiatan, serta sebagai pedoman dan pengendalian kinerja dalam pelaksanaan program dan
kegiatan Pemerintah Kabupaten Magetan dan perangkat kerja daerah dalam pencapaian
visi dan misi serta tujuan Pemerintah Kabupaten Magetan.

RPJMD Pemerintah Kabupaten Magetan Tahun 2018 — 2023 berisi visi, misi,
tujuan dan sasaran strategis sampai dengan pagu indikator penggunaan dana Pemerintah
Kabupaten Magetan selama 5 tahun ke depan. Indikator sasaran strategis RPJMD disusun
dengan mengacu pada Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dalam
Peraturan Kepala Daerah Kabupaten Magetan Nomor 20 Tahun 2019 tentang Indikator
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Kinerja Utama (IKU) Kabupaten Magetan Tahun 2018-2023. Penetapan IKU dilakukan
berdasarkan kesepakatan bersama antara seluruh perangkat daerah Pemerintah Kabupaten
Magetan yang dikoordinir oleh Bagian Organisasi Sekretariat Daerah sesuai dengan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor Per/09/M.PAN/5/2007
tentang Pedoman Umum Penetapan Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah,
berjumlah 15 (lima belas) sasaran strategis dan 24 (dua puluh empat) indikator Kinerja
yang kesemuanya ditetapkan menjadi indikator kinerja di dalam Perjanjian Kinerja
Pemerintah Kabupaten Magetan Tahun 2019.
2.1.1 Visi

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode
perencanaan pembangunan daerah. Pemerintah Kabupaten Magetan telah ditetapkan dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 1 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Magetan Tahun 2018-2023

pernyataan visi Kabupaten Magetan adalah:
“Masyarakat Magetan yang SMART Semakin Mantap
dan Lebih Sejahtera”

Masyarakat Magetan yang SMART merupakan kepanjangan dari Sehat, Maju,
Agamis, Ramah, dan Terampil yang mempersentasikan karater masyarkat dan sumber
daya manusia saat ini.

e Sehat, merupakan perwujudan dari kondisi masyarakat yang terbebas dari segala
penyakit, baik penyakit jasmani, penyakit rohani, penyakit sosial, dan penyakit
Ingkungan. Kondisi masyarakat yang sehat memungkinkan untuk berpartisipasi secara
produktif dalam kegiatan pembangunan melalui peran strategis masing-masing elemen
masyarakat;

e Maju, merupakan perwujudan kondisi masyarakat yang memiliki tingkat
intelektual/pendidikan yang memadai dan memiliki wawasan keilmuan yang luas dan
progresif sehingga mampu berkiprah secara aktif dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat (politik, ekonomi, sosial dan budaya). Kondisi masyarakat yang maju sangat
terbuka terhadap pembaharuan dan kemajuan teknologi serta selektif;

e Agamis, merupakan perwujudan dari kondisi ketaatan dalam menjalankan ajaran agama
yang diwujudkan dalam tata keyakinan atau keimanan, peribadtan, tata hubungan
keluarga dan sosial masyarakat, serta akhlak dan perilaku budi perketi yang luhur.

Kondisi masyarakat yang agamis memiliki hubungan inter dan antar umat beragama
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yang toleran, saling menghargai dan menjaga serta saling berkasih sayang sehingga
terwujud suasana masyarakat yang aman dan tentram;

e Ramah, merupakan perwujudan dari kondisi masyarakat yang peduli terhadap sesama
melalui berbagai unsur komunikasi yang sehat seperti mudah bertegur sapa, mudah
akrab, saling bersilaturahmi dan saling berbagi. Kondisi masyarakat yang ramah tidak
mudah terpecah belah, terprovokasi yang dapat merengganggkan hubungan
kemasyarakatan serta persatuan dan kesatuan berbangsa dan bernegara;

e Terampil, merupakan perwujudan dari kondisi masyarakat yang memiliki penguasaan
keterampilan serta teknoligi dan sekaligus memiliki kemampuan untuk mengelola dan
mengimplementasikan keterampilan dan teknologi tersebut dalam berbagai kegiatan
produksi. Kondisi masyarakat yang terampil mudah mengelola dan mengolah
kesmpatan/peluang menjadi kegiatan usaha yang produktif, profitable,dan dapat
menyerap tenaga kerja, sehingga dapat ikut serta mengurangi tingkat pengangguran dan
kemiskinan.

Masyarakat Magetan yang semakin Mantab merupakan kepanjangan dari Mandiri,
Lestari, dan Bermartabat yang mempresentasikan suasana kehidupan sosial masyarakat
Kabupaten Magetan sebagaimana dicita-citakan dalam RPJPD Kabupaten Magetan Tahun
2005-2025. Periode pembangunan tahun 2018-2023 merupakan periode lima tahun terakhir
RPJPD 2005-2025 sehingga dapat disebut sebagai periode pemantapan.

e Mandiri, dapat diartikan bahwa daerah mampu mengatasi berbagai tantangan yang
dihadapi dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatan sendiri, dengan
mengoptimalkan berbagai sumber daya yang dimiliki. Kemandirian dapat terwujud
melalui pembangunan yang mengarah kepada kemajuan ekonomi yang bertumpu
kepada potensi unggulan/andalan daerah dengan didukung oleh sumber daya yang
SMART;

e Lestari, dapat diartikan sebagai perwujudan dari kondisi kehidupanyang ditandai oleh
keseimbangan antara pemanfaatan, keberlanjutan, keberadaan serta kegunaan
sumberdaya alam dan lingkungan hidupyang terjaga fungsi, daya dukung dan
kenyamanan sebagai pendukung kualitas kehidupan masa sekarang maupun masa yang
akan datang. Lestari juga dapat menunjukan sinergitas pembangunan tiga pilar yaitu
perspektif pembangunan sosial, perspektif pembangunan ekonomi, dan perspektif

pembangunan lingkungan menjadi aras pembangunan yang berkelanjutan;
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e Bermartabat, dapat diartikan sebagai perwujudan dari kondisi masyarakat yang

memiliki harga diri yang terhormat, dimana masyarakat tersebut memiliki orientasi nilai

moral yang tinggi dengan selalu mengutamakan nilai religius dan mengedapankan nilai-

nilai kemanusiaan dalam setiap langkah perbuatannya, sehingga mewujudkan sebagai

suatu masyarakat yang beradab. Bermartabat juga dapa diartikan terbentuknya perilaku,

budaya pemerintah dan masyarakat yang menjunjung tinggi religiulitas, akhlak mulia

dan nilai-nilai luhur tradisi dan budaya masyarakat madani serta menjunjung tinggi

supremasi hukum yang dikembangkan melalui kepemimpinan yang tulus, ikhlas,

amanabh, transparan, partisipatif, dan akuntable.

2.1.2 Misi

Untuk mewujudkan visi Terwujudnya kesejahteraan masyarakat magetan yang adil,

mandiri dan bermartabat, maka dirumuskan 5 (lima) Misi Kabupaten Magetan dalam

rangka
berikut

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

pencapaian misi pembangunan Kabupaten Magetan 2018-2023 yaitu sebagai

Meningkatkan percepatan dan perluasan pembentukan sumberdaya
manusia yang SMART (Sehat, Maju, Agamis, Ramah, Terampil);

Meningktakan perekonomian daerah melalui berkepihakan dan
pemberdayaan koperasi dan usaha mikro sebagai pilar ekonomi
kerakyatan serta pemberadayaan masyarakat desa sebagai basis sekaligus

ujung tombak pembangunan daerah;

: Mengoptimalkan pengelolaan dan pendayagunaan sumberdaya alam yang

berwawasan lingkungan berkelanjutan;

: Memantapkan ketercukupan kuantintas dan kualitas saran prasarana dan

fasilitas bagi kegiatan pelayanan masyarakat; dan
Mengembangkan penyelenggaraan tata pemerintah yang baik dan

manajemen pemerintahan yang bersih, profesional dan adil.

2.1.3 Keterkaitan, Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Indikator Sasaran

Berdasarkan visi dan misi tersebut, maka tujuan, sasaran dan indikator sasaran

dari Pemerintah Kabupaten Magetan adalah sebagai berikut:
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Kondisi

KX\:‘V‘;iISi PROYEKSI / TARGET TAHUN: Awal
MISI TUJUAN . | SASARAN N enany | RPIMD RPIMD
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2023
@) @ (©)) 4) ®) (6) ®) ) (10) 11) (12) (13)
Meningkatkan Meningkatkan | Indikator
ercepatan dan i i i
e kualitas tujuan indeks 72,60 73,80 73,99 74,10 74,30 74,30 74,50
P sumberdaya pembangunan
pembentukan manusia manusia
sumberdaya
manusia yang Meningkatnya | Indeks kesehatan
SMART (Sehat, derajat
Maiju, Agamis, Kesehatan 80,31 80,41 80,46 80,51 80,56 80,61 80,61
Ramah, Terampil) masyarakat
Meningkatnya |Indeks
taraf pendidikan 72,65 72,70 72,75 72,80 72,85 72,90 72,90
pendidikan
masyarakat
Meningkatnya | Angka 10,48 10,11 9,91 9,71 9,51 9,31 9,31
kesejahteraan | kemiskinan
masyarakat Tingkat
pengangguran 3,10% 3% 2,90% 2,85% 2,80% 2,75% 2,75%
terbuka
Indikator
twjuan indeks na. 62,1 62,2 62.3 62,4 62,5 62,5
kesalehan
sosial

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Kabupaten Magetan Tahun 2019 Bab Bab 2 - 33




Kondisi

Kgcviifi PROYEKSI / TARGET TAHUN: Awal
MISI TUJUAN . | SASARAN N enany | RPIMD RPIMD
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2023
@) 2 ®) @) () (6) ®) ) (10) (11) (12) (13)
Terwujudnya | Indeks toleransi
masyarakat
yang rukun, n.a. 63,1 63,2 63.3 63,4 63,5 63,5
tertib dan
agamis
Meningkatkan Memperkuat | indeks
perekonomian perekonomian perekonomian 5,09 5,12 5,15 5,17 52 5,25 5,25
daerah melalui daerah yang
keberpihakan dan berkualitas B .
pemberdayaan indeks gini 263;77 0,36 0,25 0,34 0,33 0,32 0,32
koperasi dan usaha ( )
mikro sebagai pilar Meningkatnya |Nilai omset usaha
ikonlfmtl . kemampuan koperasi dan
erakyatan serta :
pemberdayaan izab”er davaan usaha mikro 637.050 | 685.625 | 740500 | 801790 | 873,840 | 963200 | 963,200
masyarakat desa k y q
sebagai basis operaSI_ an
sekaligus ujung usaha mikro
tombak : S :
pembangunan Meningkatnya | Nilai investasi 190 M 220 M 250 M 290 M 340 M 390 M 390 M
daerah kegla;[an_ - -
Investast jumlah investor 316 435 450 485 510 520 520
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Kondisi

Kgcviifi PROYEKSI / TARGET TAHUN: Awal
INDIKATOR INDIKATOR RPIMD
MISI TUJUAN TUJUAN SASARAN SASARAN RPJIMD J
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2023
1) 2 (3) 4) ) (6) (8) ) (10) (11) (12) (13)
Meningkatnya |Nilai PDRB
kegiatan sektor pariwisata
'nd!JSt.” (nilai PDRB. 569.087,42| 616.160,14| 667.126,54| 722.308,68| 782.05527| 846.743,87| 846.743,87
pariwisata sektor penyediaan
akomodasi makan
minum)
me?;?fnkigggr L\'e'li?c')f DRB 1.979.082 | 2.008.786, | 2.198.490, | 2.308.294, | 2.147.898, | 2.527.602, | 2.527.602,
9 ,05 17 29 53 53 65 65
perdagangan perdagangan
me?;?gnkzteggr i’;‘:‘éﬁiﬁ?ﬂian 3.554.558 | 3.652.424, | 3.750.260, | 3.848.095, | 3.945.931, | 4.043.767. | 4.043.767.2
grate P 73 43 12 82 52 21 1
pertanian
Meningkatnya |indeks desa
kualitas membangun 0,67 0,68 0,69 0,71 0,72 0,74 0,74
pembangunan
desa
Meningkatnya |Jumlah desa maju
status yang menjadi n.a. 2 3 4 5 6 20
kemandirian desa mandiri
desa Jumlah desa
berkembang 28 23 26 34 44 32 159

menjadi desa
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Kondisi

KX\:‘V‘;iISi PROYEKSI / TARGET TAHUN: Awal
MISI TUJUAN . | SASARAN N enany | RPIMD RPIMD
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2023
1) 2 3) 4) ®) (6) ®) ) (10) (11) (12) (13)
maju
Mengoptimalkan | Meningkatkan |indeks kualitas
pengelolaandan | kualitas lingkungan
pendayagunaan lingkungan hidup 67,29 67,79 67,94 68,07 68,61 68,70 68,70
sumberdaya alam hidup
berwawasan
lingkungan dan - -
berkelanjutan Meningkatnya | Indeks kualitas 49 49,1 49,15 49,2 49,25 49,3 49,3
kualitas air, air
udara dan Indeks kualitas
lahan 85,27 86,67 87,04 87,38 87,93 89,17 89,17
udara
Indeks kualitas 67,61 67,62 67,62 67,63 67,63 67,64 67,64
tutupan lahan
Menurunkan | indeks resiko
resiko dampak | bencana 153 153 152 152 151 151 151
bencana
Meningkatnya |Persentase desa
ketangguhan  |tangguh bencana
masyarakat | tingkat madya 4,47 1,49 2,98 2,98 4,47 4,47 4,47
dalam
menghadapi
bencan
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Kondisi

Kgcviifi PROYEKSI / TARGET TAHUN: Awal
INDIKATOR INDIKATOR
MISI TUJUAN AN SASARAN R AR RPIMD RPIJMD
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2023
1) 2 3) 4) ®) (6) ®) ) (10) (11) (12) (13)
Memantapkan Mewujudkan | indeks kualitas
keterc_UkUpan infrastruktur layanan n.a. 6,5 6,7 6,9 7.1 7.3 7.3
kuantitas dan yang infrastuktur
kualitas sacrjana pelayanan
]E’;;slir::gag?n wilayah yang Meningkatnya |Indeks
kegiatan pelayanan mantap !(Licallt?s " konektivitas
masyarakat Infrastruxtur 2251% | 22,52% | 22,54% | 22,56% | 22,58% | 22,60% | 22,60%
jalan yang
merata untuk
semua wilayah
Meningkatkan |Persentase lahan
kualitas yang terlayani 92,51% | 92,93% 93,28% 93,61% 93,98% 94,2% 94,2%
jaringan irigasi |irigasi
Mengembangkan | Meningkat- indeks
penyelenggaraan | kan tata kelola |reformasi
; . . . 43,66 45 50 55 60 65 65
tata pemerintahan | pemerintahan | birokrasi
yang _balk dan yang baik
manajemen - —
pemerintah yang Men_lngkatnya Oplnl BPK
kualitas WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP

bersih, profesional
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Kondisi

Kondisi

Aval PROYEKSI / TARGET TAHUN: Awal
INDIKATOR INDIKATOR RPIMD
MISI TUJUAN TUJUAN SASARAN SASARAN RPJMD
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2023
@) @) @) (4) (®) (6) ®) 9) (10) 11) (12) (13)
dan adil penyelenggara | |ndeks sistem
an i
] pemerintahan
pemerintahan | perpasis n.a. 2.0 22 2.4 2.8 3.0 3.0
dan pelayanan | elektronik
publik yang Hasil evakuas
efesien AKIP B BB BB BB BB A A
Indeks kepuasan
76,88 78 78,20 78,40 79 79 79

masyarakat
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2.1.4 Strategi dan Arah Kebijakan

Berdasarkan sasaran dan indikator sasaran yang ada, maka indikator sasaran adalah

sebagai berikut:

No

Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

1.

Meningkatnya
derajat kesehatan
masyarakat

Meningkatkan upaya
promotif dan preventif

e Meningkatkan akses pelayanan

kesehatan bayi, anak, remaja, ibu dan

dalam rangka upaya lanjut usia yang berkualitas,
kesehatan masyarakat | pemenuhan gizi masyarakat,
yang berkualitas penerapan pola hidup bersih dan sehat
serta penyehatan lingkungan
e Meningkatkan upaya pencegahan dan
pengendalian penyakit menular,
penyakit tidak menular dan
surveilance epidemiologi
Meningkatkan akses | ¢ Meningkatkan kualitas dan
pelayanan kesehatan |  keterjangkauan pelayanan kesehatan
dasar dan rujukan |  dasar di puskesmas dan jaringannya
berkualitas maupun pelayanan keshatan rujukan

di rumah sakit

2. | Meningkatnya taraf | Meningkatkan partisipasi | e Peningkatan kualitas layanan
pendidikan sekolah usia dini dan pendidikan usia dini serta
masyarakat pendidikan dasar meningkatkan pelaksanaan wajib

belajar pendidikan dasar secara
inklusif
Meningkatkan ilmu e Meningkatkan layanan pendidikan
pengetahuan dan non formal dalam rangka
keterampilan masyarakat menuntaskan pemberantasan buta
huruf serta memberikan bimbingan
keterampilan kecakapan hidup
Meningkatkan budaya e Meingkatkan kualitas pelayanan
gemar membaca perpustakaan dan merintis
pengembangan perpustakaan digital
dan perpustakaan sastra jawa
3. | Meningkatnya Menyediakan data e Penegembangan basis data terpadu

kesejahteraan
masyarakat

kemiskinan yang valid,
akurat, dan terbaru
sebagai dasar
penyelenggaraan
pengentasan kemiskinan
secara terpadu

pengentasan kemiskinan berbentuk
NIK
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No

Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

Menyelengarakan

perlindungan sosial dalam |,

rangka meningkatkan

pemenuhan kebutuhan
dasar bagi maskin dan
PMKS lainnya

Penyediaan bantuan pangan

Memberikan bantuan biaya
pendidikan

Memberikan jaminan kesehatan serta
meningkatkan kepersertaan asuransi
kesehatan dalam rangka mencapai
universal health coverage

Rehabilitasi rumah dan lingkungan
tidak layak huni serta perbaikan
sanitasi

Memberikan bantuan pemasangna air
minum bagi warga miskin atau
masyarakat berpenghasilan rendah

Pemberdayaan ekonomi
warga miskin dan PMKS
lainnya

Memberikan bimbngan pelatihan
usaha ekonomi produktif bagi maskin
dan PMKS

Pemberdayaan
petani/buruh tani,
peternak dan
pembudidaya ikan,
pedagang tradisional PK5
dan asongan dari
kalangan warga miskin

Pembinaan dan pemberian bantuan
sarana produksi
pertanian/perkebunan, peternakan,
perikanan, usaha perdagangan,
industri kecil

Meningkatkan daya saing
dan penyerapan tenaga
kerja

Meningkatkan kemampuan tenaga
kerja lokal untuk bersaing dipasar
tenaga kerja melalui pemberian
bimbingan dan latihan kerja disertai
dengan bantuan peralatan serta
perolehan sertifikat profesi yang
sesuai dengan kebutuhan kerja,
terutama bagi pencari kerja warga
miskin

Memperbaiki kehidupan
tenaga kerja

Memberikan bimbingan dan
pembinaan terhadap perusahaan agar
tenaga kerja mendapatkan hak-
haknya sesuai ketentuan serta
mendapatkan jaminan sosial tenaga
kerja
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kegiatan industri
pariwisata

destinasi pariwisata
unggulan daerah yang

No Sasaran Strategi Arah Kebijakan
4. | Terwujudnya Memperkuat rasa Mengembangkan dialog antar umat
masyarkat yang persatuan dan kesatuan beragama, tokoh masyarakat dan
ramah, tertib dan serta gotong royong pemuda serta memberdayakan forum
agamis dalam kehidupan pembaruan bangsa
masyarakat
Meningkatkan kesadaran Mengembangkan wawasan
masyarakat sebagai warga kebangsaan akan pentingnya
negara yang baik kehidupan demokrasi, pluralisme,
penghormatan HAM
Memperkuat kehidupan Meningkatkan kualitas sarana
beragama di masyarakat peribadahan dan lembaga sosial
keagamaan untuk sebagai tempat
warga berkumpul, bersosialisasi serta
melakukan kegiatan keagamaan
Meningkatkan rasa Pemberdayaan masyarakat dalam
keamanan dan menjaga keamanan lingkungan
kenyamanan masyarakat Mengintensifkan komunikasi
kemitraan dengan instasi vertikal
dalam rangka deteksi dini
pencegahan dan penanganan konflik
sosial
5. | Meningkatnya Meningkatkan kapasitas Pemberdayaan koperasi dan usaha
kemampuan atau dan daya saing koperasi mikro melalui pembinaan
keberdayaan dan usaha mikro manajemen, produksi, pemasaran dan
koperasi dan usaha fasilitas permodalan
mikro
Mendorong tumbuhnya Pembinaan perempuan dan pemuda
wirausaha baru menjadi wirausaha baru melalui
fasilitas modal usaha bunda sejahtera
dan modal usaha pemuda
6. | Meningkatnya Meningkatkan daya tarik Mengembangkan iklim invesatasi
kegiatan investasi investasi yang kondusif antara lain melalui
pemetaan potensi investasi,
pemberian insentif dan kemudahan
serta fasilitas penanaman modal
Meningkatkan promosi secara
intensif dan masif serta melakukan
kerjasama investasi
Optimalisasi pelayanan perizinan dan
non perizinan sesuai standar
pelayanan prima
7. | Meningkatkan Mengembangkan Meningkatkan kualitas dan kuantitas

destinasi wisata serta
mengembangkan wisata religi
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No

Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

didukung oleh tripel agro
(agrowisata, agroindustri,
dan agrobisnis)

Mengembangkan agrowisata buah,
sayur, dan bunga

Mengembangkan agrowisata
peternakan dan perikanan

Mengembangkan agrowisata
pengolahan makanan produk lokal

Meningkatkan akses
menuju kawasan wisata

Meningkatkan kualitas infrastruktur
jaringan jalan dilengkapi dengan
peneangan jalan umum, rambu,
marka, dan penunjuk arah menuju
kawasan wisata unggulan

Meningkatkan
kegiatan sector
perdagangan

Meningkatkan usaha
perdagangan dengan
mengutamakan
penyerapan pasar
terhadap produk lokal

Meningkatkan infrastruktur sarana
dan prasarana pasar daeah terutama
dikawasan yang mendukung
pariwisata serta meningktakn kualitas
pengelolaan pasar tradisional

Mendorong produk lokal memasuki
pasar modern

Meningkatkan
kegiatan sektor
pertanian

Meningkatkan produksi
pertanian

Peningkatan kualitas dan kuantitas
sarana produksi pertanian

Peningkatan keberdayaan petani
melalui peningkatan SDM dan
mendorong terbentuknya korporasi
petani

Peningkatan penanganan pasca panen
untuk meningkatkan nilai tambah
produksi pertanian

Penetapan kawasan LP2B untuk
mencegah alih fungsi lahan pertanian
yang subur menjadi lahan non
pertanian serta menjamin
ketersediaan lahan pertanian

10.

Meningkatnya
kemandrian desa

Meningatkan kapasitas
aparatur pemerintah dan
lembaga desa

Meningkatnya pembinaan terhadap
aparatur pemerintah dan lembaga
kemasyarakatan di desa

Meningkatkan kualitas
SDM dan kehidupan
sosial ekonomi
masyarakat desa

Peningkatan fasilitas akses
pendidikan dan kesehatan serta
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat desa

Peningkatan kapasitas masyarakat
dan lembaga sosial ekonomi desa
untuk meningkatkan ketahanan sosial
ekonomi masyarakat desa
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No Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan kualitas e Memfasilitasi perbaikan rumah tidak
perumahan dan layak huni, perbaikan sanitasi dan
pemukiman serta sarana pemukiman kumuh di desa
dan prasarana wilayah |, Eagijitasi peningkatan kualitas dan
desa kuantitas infrastruktur wilayah desa

antara lain perumahan, pemukiman,
sarana pendidikan, kesehatan,
perhubungan, pengairan, listrik, dan
telekomunikasi

11. | Meningkatkan Melakukan pengendalian |e Menigkatkan pengelolaan limbah

kualitas air, udara, pencemaran air dan udara industri dan rumah tangga
dan lahan e Meningkatkan pengawasan terhadap
kegiatan yang berpotensi mencemari
air dan udara serta penegakan hukum
lingkungan
Meningkatkan kualitas e Peningkatan kualitas dan kuantitas
dan luasan ruang terbuka ruang terbuka hijau publikserta
hijau kerjasama dengan masyarakat dan
swasta dalam menyediakan ruang
terbuka hijau
Menegakan peraturan e Meningkatkan penertiban terhadap
daerah terkait tata ruang pelanggaran tata ruang
12. | Meningkatnya Meningkatkan kualitas  |e Peningkatan kualitas kawasan dan
ketangguhan lingkungan rawan bencan pemukiman di daerah rawan bencana
masyarakat dalam dan pasca bencana serta mendorong pengmbangan
menghadapi rumah tahan bencana
bencana e Merehabilitasi kondisi kawasan pasca
bencana
Meningkatkan kesiapan e Memberikan pelatihan kepada
masyarakat dalam masyarakat dalam deteksi dini dan
menghadapi bencana penanganan bencana serta pemulihan
dari dampak bencana
13. | Meningkatnya Meningkatkan kualitas e Pembangunan, peningkatan, dan

kualitas
infrastruktur jalan
yang merata untuk
semua wilayah

dan kapasitas jalan dan
jembatan beserta
kelengkapannya

perbaikian jalan dan jembatan

Pembangunan, peningkatan, dan
perbaikan kelengkapan jalan

14. | Meningkatkan Meningkatkan kualitas e Peningkatan fungsi jaringan irigasi
kualitas jaringan dan kapasitas jaringan dan bangunan penampung air
irigasi irigasi (waduk/embung)

15. | Meningkatkan Memperbaiki sistem e Mengembangkan sistem

Kinerja

penyelenggaraan

perencanaan, penganggaran, dan
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No Sasaran Strategi Arah Kebijakan
penyelenggaraan pemerintahan dan pelaporan yang terintegrasi secara
pemerintah dan pelayanan publik elektronik untuk memaksimalkan

pelayanan publik

capaian target pembangunan daerah

Meningkatkan kualitas pengelolaan
e-goverment

Meningkatkan kinerja
aparatur pemerintah
daerah

Meningkatkan kinerja aparatur
melalui penyelenggaraan kinerja
pemerintah daerah secara elektronik,
peningkatan kualitas dan penerapan
manajemen ASN yang profesional

Mengoptomalkan fungsi |  Meningkatkan pengendalian dan
pengendalian dan pengawasan terhadap
pengawasan penyelenggaraan pemerintah dan
pembangunan dan pembangunan
daerah di semua jajaran hingga
pemerintahan desa

2.2. Rencana Kerja Tahunan 2019

Perencanaan Kinerja dilakukan setiap tahun melalui Rencana Kinerja Tahunan
untuk mencapai target kinerja sasaran yang ditetapkan di dalam Perjanjian Kinerja setiap
tahun. Dokumen Rencana Kinerja Tahunan memuat informasi tentang sasaran yang ingin
dicapai dalam tahun yang bersangkutan, Indikator Kinerja Sasaran, dan Rencana
Capaiannya Tahun 2019. Rencana Kinerja Tahunan Pemerintah Kabupaten Magetan

Tahun 2019 ada pada Lampiran 1.
2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2019

Target kinerja tahunan ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahunan Pemerintah
Daerah yang bersumber dari Target Kinerja RPJIMD Tahun 2019 yang sudah disesuaikan
dengan Daftar Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2019. Target kinerja Tahun 2019
dengan demikian adalah komitmen kinerja Pemerintah Daerah yang disusun dengan sudah
mempertimbangkan kemampuan anggaran pemerintah daerah pada tahun tersebut yang
diuraikan di dalam program dan kegiatan tahun bersangkutan. Maka, target RPJMD Tahun
2019 diturunkan ke dalam program dan kegiatan dalam dokumen Rencana Kerja Tahunan
2019 dan setelah ditetapkan melalui APBD, maka disusunlah Perjanjian Kinerja Tahun
2019 yang ditandatangani oleh Bupati Magetan pada awal tahun anggaran. Perjanjian
Kinerja Pemerintah Kabupaten Magetan Tahun 2019 adalah:

Perjanjian Kinerja Perubahan
Pemerintah Kabupaten Magetan Tahun 2019
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No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

1 Meningkatnya Derajat Kesehatan | 1. Indeks Kesehatan

80,41
Masyarakat
2 Meningkatnya Taraf Pendidikan 2. Indeks Pendidikan
72,75
Masyarakat

3 | Meningkatnya Kesejahteraan | 3.  Angka Kemiskinan 10,11%

Masyarakat 4. Tingkat Pengangguran
3%
Terbuka

4 | Terwujudnya Masyarakat Yang | 5. Indeks Toleransi 63.1
Rukun, Tertib, dan Agamis '

5 | Meningkatnya 6. Nilai Omset Usaha Koperasi
Kemampuan/Keberdayaan dan Usaha Mikro ( Juta Rp.) 685.625
Koperasi dan Usaha Mikro

6 | Meningkatnya Kegiatan Investasi | 7. Nilai Investasi (Milyar) 220

8. Jumlah Investor 435
7 | Meningkatnya Kegiatan Industri | 9. Nilai PDRB Sektor
- . 616.160,14
Pariwisata Pariswisata (Juta Rp.)

8 | Meningkatnya kegiatan Sektor | 10. Nilai PDRB Sektor 2.088.768,17
Perdagangan Perdagangan (Juta Rp.)

9 I\/Ienln_gkatnya Kegiatan Sektor | 11. Nilai PDRB Sektor Pertanian 3.652.424.43

Pertanian (Juta Rp.)
10 | Meningkatnya Status Kemandirian | 12. Jumlah Desa Maju yang
Desa Meningkat Menjadi Desa 2
Mandiri
13. Jumlah Desa Berkembang 93
Menjadi Desa Maju
11 | Meningkatnya Kualitas Air, Udara | 14. Indeks Kualitas Lingkungan
: 67,79
dan Lahan Hidup (IKLH)
15. Indeks Kualitas Air ( IKA) 49,1
16. Indeks Kualitas Udara 86,67
17. Indeks Kualitas Tutupan
Lahan (IKTL) 67,62

12 | Meningkatnya Ketangguhan 18. Jumlah Desa Tangguh
Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Tingkat Madya 1,49
Bencana

14 | Meningkatnya kualitas 19. Indeks Konektifitas
Infrastruktur Jalan Yang Merata 22,52
Untuk Semua Wilayah

14 | Meningkatnya Kualitas Jaringan 20. Persentase Lahan Yang 92.93%

Irigasi

Terlayani Irigasi
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No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
15 | Meningkatnya Kualitas 21. Opini BPK WTP
Cenplerggrn eI | 22, o S pemeratan |
Efektif dan Efisien
23. Hasil Evaluasi AKIP BB
24. Indeks Kepuasan Masyarakat 78
No. PROGRAM ANGGARAN 2019
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA
1. Program pendidikan anak usia dini 3.266.400.000
2. Program peningkatan mutu pendidikan dan tenaga kependidikan 5.117.125.000
3. Program pendidikan non formal 2.775.856.000
4. Program wajib belajar pendidikan sekolah dasar sembilan tahun 95.576.990.718,76
DINAS KESEHATAN
1. Program upaya kesehatan masyarakat 9.713.029.000
2. Program pelayanan kesehatan di puskesmas 48.918.999.228,02
3. Program standarisasi pelayanan kesehatan 7.216.105.000
4, Program upaya kesehatan perorangan 103.146.999.000
5. Program pencegahan dan pengendalian penyakit 6.311.265.000
| o e gk, et e
7. Program pengembangan sumber daya kesehatan 35.538.998.116
8. Program pembinaan lingkunan sosial bidang kesehatan 10.971.564.100
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
1. Program pembangunan saluran drainase/gorong-gorong 13.588.815.950
2. jF;rr(T)]ngJr;j;a}[r;npembangunan sistem informasi/data base jalan dan 400.000.000
3. Program pengendalian banjir 835.000.000
4. ;rrci)g;r: Fﬁ)::é;aeirgzalr;?::yc;an pengelolaan jaringan irigasi, rawa dan 93.048.743.131
5. E:gg;zm pengembangan Kinerja pengelolaan air minum dan air 4.153.296.377
6. Program dan penyediaan dan pengelolaan air baku 4.987.132.181
7. Program peningkatan jalan dan jembatan 50.245.205.842
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8. Program peningkatan penerangan jalan umum 18.000.000.000
9. Program inspeksi kondisi jalan dan jembatan 50.000.000
10. Z;(r)]gsrjgbp:r;gae;n;t;?r?;r;,nszngelolaan dan konversasi sungai, danau, 11.700.000.000
11. | Program rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan 97.811.768.147
12. | Program perencanaan tata ruang 1.535.000.000
13. | Program pengendalian pemanfaatan ruang 100.000.000
14. | Program pembangunan jalan dan jembatan 2.500.703.900
15. | Program peningkatan sarana dan prasarana kebinamargaan 1.300.000.000
16. | Program pembangunan turap/talud/bronjong 8.832.539.150
DINAS PERUMAHAAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN
1. Program pengelolaan ruang terbuka hijau 6.250.000.000
2. Program peningkatan kualitas pemukiman 1.000.000.000
3. Program pengembangan dan penataan lingkungan sehat perumahan 1.080.000.000
DINAS SOSIAL
1. Program bantuan dan perlindungan sosial 1.108.500.000
2. Program pelayanan dan rehabilitasi kesejahteraan sosial 950.000.000
3. Program Pembinaan lembaga keagamaan dan lembaga sosial 80.000.000
4. Program penanggulangan bencana berbasis masyarakat 350.000.000
5. Program pemberdayaan fakir miskin, komunitas adat terpencil
(KAT), penyandang masalah kesejahteraan sosial PMKS dan 450.000.000
lainnya
6. Program pemberdayaan kelembagaan kesejahteraan sosial 703.500.000
KETENTRAMAN, KETERTIBAN UMUM, DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT
1. Program pendidikan politik masyarakat 665.000.000
2. Program peningkatan keamanan dan kenyamanan lingkungan 1.315.429.000
3. Program pengembangan wawasan kebangsaan 360.000.000
4, Program pencegahan dan kesiapsiagaan menghadapi bencana 415.025.000
5. Program pemeliharaan kantrantibnas dan pencegah tindak kriminal 1.220.000.000
6. Program peningkatan solidaritas dan ketahanan sosial 50.000.000
7. Program pemberdayaan masyarakat untuk menjaga ketertiban dan 967.950.000

keamanan
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8. Program penegakan peraturan daerah 145.000.000
9. Program rehabilitasi dan rekontruksi pasca bencana 125.000.000
DINAS PERHUBUNGAN
1. Program peningkatan dan pengamanan lalu lintas 3.143.629.750
2. Program peningkatan pelayanan angkutan 1.660.000.000
3. Program pembangunan sarana dan prasarana perhubungan 150.000.000
4. Program rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana dan fasilitas LLAJ 3.155.019.407
DINAS LINGKUNGAN HIDUP
1. Program pembinaan lingkungan sosial bidang lingkungan hidup 3.110.000.000
2. E;(;?(rj%:ﬁr;‘?gssalian pencemaran, polusi dan perusakan 1.000.000.000
3. Eirgggam penataan hukum dan pengembangan kapasitas lingkungan 600.000.000
4. Program perlindungan dan konservasi sumber daya alam 1.115.000.000
5. Program tata lingkungan 980.000.000
6. Program pengembangan kinerja pengelolaan persampahan 26.930.311.000
DINAS TENAGA KERJA
1. Program peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja 225.000.000
2. Program peningkatan kesempatan kerja 160.000.000
3. Program pembinaan lingkungan sosial bidang tenaga kerja 1.250.000.000
4. Program perlindungan dan pengembangan lembaga ketenagakerjaan 280.000.000
5. Program pengembangan wilayah transmigrasi 445.808.800
DINAS KOPERASI DAN USAHA MIKRO
1. Program peningkatan kualitas kelembagaan koperasi 475.000.000
2. Program pemberdayaan usaha mikro 661.250.000
3. ;rﬁ(?gam pembinaan lingkungan sosial bidang koperasi dan usaha 650.000.000
4. Program penumbuhan wirausaha baru 200.000.000
5. Program pengembangan dan pemberdayaan usaha koperasi 640.000.000
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU
1. Program peningkatan promosi dan kerjasama investasi 550.000.000
2. Program peningkatan iklim investasi dan realisasi investasi 200.000.000
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3. Program peningkatan pelayanan terpadu satu pintu 820.000.000
4. Program pengembangan database dan informasi 295.000.000
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
1. Program pengelolaan keragaman budaya 1.855.000.000
2. Program pengelolaan kekayaan budaya 379.125.000
3. Program pengembangan nilai budaya 832.000.000
4. Program pengembangan destinasi pariwisata 15.271.570.000
5. Program pengembangan pemasaran pariwisata 1.048.000.000
6. Program perkembangan kemitraan 40.000.000
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN
PEMBERDAYAAN DESA
1. Program peningkatan kapasitas lembaga kemasyarakatan desa 865.000.000
2. Program pengembangan lembaga ekonomi pedesaan 173.000.000
3. Program pengembangan teknologi tepat guna (TTG) 70.000.000
4. Zgggram peningkatan partisipasi masyarakat dalam membangun 426.100.000
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
1. Program peningkatan tata kelola komunikasi informatika 115.000.000
2. Program pengembangan komunikasi, informasi dan media masa 2.229.500.000
3. Program pemanfaatan dan pengembangan teknologi informasi 1.900.600.000
4, Program pengembangan persandian 50.000.000
DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN
1. Program pengembangan budaya baca dan pembinaan perpustakaan 602.150.000
2. Program pengembangan perpustakaan 144.000.000
DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA,
PERKEBUNAN DAN KETAHANAN PANGAN
1. Program peningkatan kesejahteraan petani 75.000.000
2. /Pprsr?(f&rf)::ingkatan kualitas pemasaran hasil produksi pertanian 2 770.000.000
3. Program peningkatan kesejahteraan petani miskin 500.000.000
4. Progran peningkatan kualitas bahan baku bidang pertanian 902.600.000
5. Program peningkatan produksi pertanian /perkebunan 1.210.000.000
6. Program peningkatan produksi/produktivitas dan mutu produk 4.455.000.000
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tanaman hortikultural

7. Proram peningkatan kesehatan pangan hewani 285.000.000
8. Program peningkatan pemasaran hasil produksi peternakan 963.000.000
9. Program pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak 1.134.659.750
10. Program pemberdayaan penyuluh pertanian /perkebunan lapangan 570.000.000
11. | Program pengembangan agrowisata 900.000.000
12. | Program peningkatan sarana dan prasarana pertanian/perkebunan 28.078.950.000
13. ;rrc]):jr;a;r: Ez:;r;gr;]katan produksi/produktivitas dan mutu produk 1.785.000.000
14. ;rr:):nti:npgzirrllglgif:nproduksi/produktivitas dan mutu produk 460.000.000
15. | Program peningkatan ketahanan pangan 885.000.000
DINAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
1. Program pemberdayaan pembudidaya ikan 1.779.623.910
2. Program pengembangan perikanan tangkap 75.000.000
3. Program pengembangan agrowisata peternakan 400.000.000
4, Program optimalisasi pengolahan dan pemasaran produksi perikanan 170.000.000
5. Program pemberdayaan petani ternak 130.000.000
6. Program peningkatan produksi hasil peternakan 2.951.195.250
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
1. Program peningkatan efisiensi perdagangan dalam negeri 790.000.000
2. Program pembinaan pedagang kaki lima dan asongan 90.000.000
3. Program peningkatan pasar daerah 9.598.270.000
4, Program pengembangan industri kecil dan menengah 230.000.000
5. Program peningkatan kemampuan teknologi industri 430.000.000
6. Program peningkatan kapasitas IPTEK sistem produksi 250.000.000
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, PENELITIAN
DAN PENGEMBANGAN DAERAH
1. Program perencanaan prasarana wilayah dan sumber daya alam 885.000.000
2. E;Z?arzm pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan 480.000.000
3. Program perencanaan pembangunan ekonomi 470.000.000
4. Program pengembangan data/informasi 205.000.000
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5. Program perencanaan bidang pemerintahan 50.000.000

6. Program perencanaan sosial dan budaya 295.000.000

7. Program perencanaan pembangunan daerah 1.770.000.000
INSPEKTORAT

1. Egﬁgrr]zrznpg;i]ns:;t:rri\nlf[;e(rjj:epr)ae;gawasan sistem pengelolaan 60.000.000

2. E;ggigj;agnpe}(ngﬁkatan sistem pengawasan internal dan pelaksanaan 2 035.000.000
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERAH

1. Program pengelolaan akuntansi dan laporan keuangan daerah 735.000.000

2. Program peningkatan pendapatan daerah 1.350.000.000

3. Program pengelolaan dan penatausahaan keuangan daerah 785.000.000

4, Program peningkatan dan pengembangan manajemen aset daerah 1.685.000.000

5. Program pengelolaan pendapatan daerah 2.570.000.000

6. Program perencanaan, penyusunan, dan monitoring anggaran daerah 870.000.000
BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH

1. Program penilaian kinerja dan kesejahteraan aparatur 450.000.000
SEKRETARIAT DAERAH

1. Eirr:)é;rgzrr; ;nerllienugalzzz pengembangan system pelaporan capaian 15.000.000

2. Program pengembangan kinerja pemerintah daerah 465.000.000

3. Program peningkatan kualitas pelayanan publik 130.000.000
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BAB
3 AKUNTABILITAS KINERJA

Poin penting:

e Capaian Kinerja diukur dengan membandingkan antara Target Kinerja dan Realisasi
Kinerja setiap Indikator Sasaran Strategis yang sudah ditetapkan di dalam Perjanjian
Kinerja Pemerintah Daerah. Dasar ukuran keberhasilan kinerja menggunakan tipelogi
sesuai Surat Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 239/1X/6/8/2003.

a. Dari 24 (dua puluh empat) indikator sasaran strategis, sebanyak 20 (dua puluh) indikator
mampu dicapai dengan Sangat Berhasil (> 100%) atau sebanyak 83,33% dan sisanya 4
indikator mampu dicapai Berhasil (75% - 99,99%) atau sebanyak 16,67%.

b. Capaian Kinerja diukur sampai dengan Efisiensi Kinerja dengan membandingkan antara
Capaian Kinerja dikurangi dengan Capaian Anggaran.

3.1. Pengukuran Kinerja

Tata cara penyajian LKJiP Kabupaten Magetan dibuat sesuai dengan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
Laporan kinerja membandingkan antara Target Kinerja yang sudah ditetapkan di dalam
Perjanjian Kinerja Tahun 2019 dan Realisasi Kinerja tahun yang sama. Perjanjian Kinerja
merupakan komitmen pemerintah daerah yang diturunkan dari target dan sasaran indikator
Kinerja sasaran srategis yang sudah ditetapkan dalam dokumen RPJMD Tahun 2018-2023
dan RKPD Tahun 2019. Sesuai dengan ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan
untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program,
sasaran yang ditetapkan demi mewujudkan misi dan visi pemerintah.

Pengukuran kinerja yang dilakukan masih didasarkan pada Keputusan Kepala
Lembaga Administrasi Negara Nomor 239/1X/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman
Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Capaian indikator
kinerja makro diperoleh berdasarkan pengukuran atas indikator kinerjanya masing-masing,
sedangkan capaian kinerja sasaran diperoleh berdasarkan pengukuran atas indikator kinerja
sasaran strategis. Adapun cara menghitung capaian indikator kinerja dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
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1. Rumus 1: Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian Kkinerja yang

semakin baik, maka digunakan rumus sebagai berikut:
Persentase Realisasi

_ . = x 100%
tingkat capaian Rencana

2. Rumus 2: Apabila semakin rendah realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang
semakin baik, maka digunakan rumus sebagai berikut:

Rencana — (Realisasi-Rencana)
Persentase _ % 100%
tingkat capaian Rencana

Sedangkan pemberian atribut pada capaian masing-masing indikator Kinerja,

dengan kriteria yaitu:

N Nilai Capaian Kinerja Kategori
0
% Keterangan Persentase
1 > 100% Sama dengan atau lebih dari 100 Sangat Berhasil

persen

Tujuh puluh lima persen sampai

2. | 75%s.d <100% q
engan seratus persen

Berhasil

Lima puluh lima persen sampai
3. 55% s.d < 75% | dengan kurang dari tujuh puluh lima | Cukup Berhasil
persen

4. <55% Di bawah lima puluh lima persen Kurang Berhasil

Tersusunnya LKjIP ini menandakan bahwa Pemerintah Kabupaten Magetan telah
berhasil melaksanakan program dan kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan di dalam Perjanjian Kinerja yang bersumber dari Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Magetan Tahun 2018-2023. RPJMD
menyajikan susunan 5 (lima) Misi, 7 (delapan) Tujuan, 15 (lima belas) sasaran dan dengan

24 (dua puluh empat) indikator sasaran yang secara rinci terbagi sebagai berikut:

Misi | = terdapat 1 tujuan, 4 sasaran dan 5 indikator kinerja,
Misi 11 = terdapat 2 tujuan, 6 sasaran dan 8 indikator kinerja,
Misi 111 = terdapat 2 tujuan, 2 sasaran dan 5 indikator kinerja,
Misi IV = terdapat 1 tujuan, 2 sasaran dan 2 indikator kinerja
Misi V = terdapat 1 tujuan, 1 sasaran dan 4 indikator kinerja.
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3.2. Capaian Kinerja Tahun 2019

Rekapitulasi capaian kinerja adalah realisasi dari target kinerja yang ditetapkan

untuk masing-masing sasaran strategis yang sudah ditetapkan di dalam Perjanjian Kinerja

Pemerintah Kabupaten Magetan tahun 2019. Rekapitulasi capaian kinerja tersebut adalah:

Rekapitulasi Capaian Kinerja

Pemerintah Kabupaten Magetan Tahun 2019

Kinerja
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian | Kategori
2 3 4 5 6 7
Meningkatnya Derajat 0
Kesehatan Masyarakat Indeks Kesehatan 80,41 80,75 100,42% SB
2 | Meningkatnya Taraf -
Pendidikan Masyarakat Indeks Pendidikan 72,75 65,42 89,92% B
3 ) Angka Kemiskinan 10,11% 9,61% 105,20% SB
Meningkatnya -
Kesejahteraan Tingkat
Masyarakat Pengangguran 3% 3,08% 97,33% B
Terbuka
Terwujudnya Masyarakat
4 | yang Rukun, Tertib dan Indeks Toleransi 63,1 70,3 111,41% SB
Agamis
5 | Meningkatnya Nilai omset Usaha
Kemampuan Koperasi dan 0
/Keberdayaan Koperasi Usaha Mikro (Rp. 685.625 870.110 126,91% SB
dan Usaha Mikro juta)
6 !\/Ienmgl_<atnya kegiatan N|_Ia| Investasi (Rp. 290 1162 528.18% sB
investasi Milyar)
Jumlah Investor 0
(Pengusaha) 435 1.522 349,89% SB
7 | Meningkatnya kegiatan Nilai PDRB Sektor
industri pariwisata Pariwisata (Nilai
PDRB Sektor
Penyediaan 616.160,14 623.580,39 | 101,20% SB
Akomodasi dan
Makan Minum)
(dalam Rp. Juta)
8 Meningkatnya Kegiatan Nilai PDRB Sektor 2.088.768.17 2.200.2937 | 105.34% SB
Sektor Perdagangan Perdagangan
9 | Meningkatnya kegiatan Nilai PDRB sektor
sektor pertanian pertanian
(Pertanian, 3.652.424,43 | 3.517.329,5 | 96,30% B
kehutanan,
peternakan, dan
perikanan) (dalam
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Kinerja

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian | Kategori
Rp. Juta)
Meningkatnya Status Jumlah Desa Maju
10 | Kemandirian Desa yang M_enlngkat 2 6 300% SB
Menjadi Desa
Mandiri
Jumlah desa
berkembang 23 68 295,65% SB
menjadi maju
11 | Meningkatnya Kualitas Indeks Kualitas
Air, Lahan, dan Udara Lingkungan Hidup 67,79 68,81 101,50% SB
(IKLH)
Indeks Kualitas Air 0
(IKA) 49,1 53,13 108,21% SB
Indeks Kualitas 8667 861 99 34% B
Udara (IKU) ’ ' '
Indeks Kualitas
Tutupan Lahan 67,62 67,61 99,99% SB
(IKTL)
. I\K/I:tr;:‘lné]gkj;gzaMasyarakat Jumlah Desa
. Tangguh Bencana 1,49 1,49 100% SB
Dalam Menghadapi Tinakat Madva
Bencana g y
13 | Meningkatnya kualitas
infrastruktur jalan yang | oy o konektivitas | 22,52 24,86 11039% | SB
merata untuk semua
wilayah
14 | Meningkatnya kualitas Prosentase Lahan
jaringan irigasi yang Terlayani 92,93 93 100,08% SB
Irigasi
15 | Meningkatnya Kualitas Opini BPK WTP WTP 100% SB
peloyanan publik yang | kS
Efektif Pemerintahan 2 2,56 128% SB
Berbasis Elektronik
Hasil Evaluasi
AKIP
(Akuntabilitas BB B 80% B
Kinerja Instansi
Pemerintah)
Indeks Kepuasan 0
Masyarakat (IKM) 8 8 100% SB
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3.3. Analisis dan Evaluasi Capaian Kinerja Sasaran

Analisis dan evaluasi telah dilakukan guna penyempurnaan / perbaikan

perencanaan dan penanganan atau peningkatan kinerja di masa mendatang. Analisis atas

pencapaian kinerja pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun 2019 merupakan analisis

terhadap komitmen Bupati Kabupaten Magetan guna mencapai target kKinerja sesuai tujuan

dan sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam dokumen Indikator Kinerja Utama dan

Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Magetan. Penjabaran analisis dan evaluasi

capaian kinerja Pemerintah Kabupaten Magetan pada Tahun 2019 adalah sebagai berikut:

Sasaran . Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat
Strategis-1
Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJIMD Target Realisasi C?E/?)ian
Indeks Kesehatan 80,41 80,75 100,42%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 100,42%

Tabel di atas menunjukkan capaian rata-
rata atas sasaran strategis meningkatnya derajat
kesehatan masyarakat adalah rercapai 100,42%
atau Kategori Sangat Berhasil dengan jumlah
indikator kinerja utama sebanyak 1 (satu)
indikator. Angka Harapan Hidup (AHH) sebagai

faktor pembentu Indeks Kesehatan menunjukkan

Angka Harapan Hidup

2015

2016 2017

2018 2019

angka yang meningkat secara moderat rata-rata 0,13% selama 5 tahun terakhir. Tahun
2015 AHH sebesar 72,01 tahun dan akhir tahun 2019 diperkirakan menjari 72,40 tahun.

Beberapa Perangkat daerah yang terkait dalam pencapaian kinerja ini adalah Dinas

Kesehatan, dan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan Pangan.

Adapun realisasi program-program pendukung sasaran strategis sebagai berikut:

a. Dinas Kesehatan

Perbaikan sarana prasarana
Puskesmas/Pustu dan Jaringannya

Proaram Anggaran Capaian

g Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)
Upaya Kesehatan Masyarakat 9.713.029.000 7.956.226.721 | 81,91%
Program Pengadaan, Peningkatan dan 9.266.713.617 2.255.381.717 | 24,34%
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Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan 7.216.105.000 5.782.371.911 | 80,13%
Program Pembinaan Lingkungan Sosial 10.971.564.100,34 6.461.848.221 | 58,90%
Bidang Kesehatan
Program Pencegahan dan Pengendalian 6.311.265.000 5.572.223.625 | 88,29%
Penyakit
Program Upaya Kesehatan Perorangan 103.146.999.000 | 104.686.053.994 | 101,49%
Program Pelayanan Kesehatan di 48.918.999.228,02 | 38.745.966.805 | 79,20%
Puskesmas
Program Pengembangan Sumber Daya 35.538.998.116 | 22.576.913.301 | 63,53%
Kesehatan
b. Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan Pangan

Anggaran Capaian

Program Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)

Program Peningkatan Ketahanan Pangan 1.004.000.000 934.486.458 | 93,08%

Hambatan / Kendala yang terjadi dalam mencapai sasaran:

1. Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi sesuai Standar Pelayanan Kesehatan

penderita Hipertensi dengan target 100 %, realisasi 56 % jadi belum memenuhi target,

yang disebabkan:

a. Di Kabupaten Magetan tahun 2019 sudah terbentuk di 230 desa (93% dari seluruh

kabupaten Magetan) akan tetapi untuk ketersediaan Posbindu Kit di Posbindu

belum merata.

b. Sumber Daya yang mengelola (kader Posbindu) masih harus ditingkatkan kuantitas

dan kualitasnya

c. Kesadaran sasaran melakukan pemeriksaan rutin di posbindu maupun FKTP masih

rendah

2. Prevalensi Balita Stunting dengan target <30% dan berdasarkan Realisasi Riskesdas

2018 sebesar 30,2% dan Realisasi berdasarkan Bulan Timbang 10,8% sehingga sudah

tercapai.

3. Angka Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran Hidup dengan target <102%, realisasi

110,58% sehingga belum mencapai target. Penyebab tidak tercapainya target kinerja:

a. Masih terdapat komplikasi kehamilan yang tak terdiagnosa karena perawatan

antenatal yang kurang optimal dipengaruhi oleh

- Pengetahuan ibu hamil dan keluarganya tentang kesehatan ibu hamil masih kurang

- Buku KIA belum dimanfaatkan secara optimal oleh ibu hamil dan keluarganya
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- Pemahaman petugas terhadap ANC Terpadu masih kurang sehingga deteksi dini
komplikasi pada bumil terlambat.
b. Pelayanan kesehatan ibu hamil, melahirkan dan nifas masih belum sesuai standar

dipengaruhi oleh

1) Ruang bersalin di Puskesmas belum semua sesuai standar yang tercantum dalam
Permenkes 75 Tahun 2014

2) Belum semua petugas memberikan pelayanan kesehatan ibu hamil, bersalin dan
nifas sesuai standar dan berkualitas

3) Ketersediaan dokter spesialis obsgyn dibanding dengan sasaran masih sangat
kurang

4) Kepatuhan petugas dalam aplikasi SOP rujukan masih kurang

N

. Kabupaten Magetan belum mempunyai pedoman sistem rujukan yang memuat
pemetaan rumah sakit/fasilitas kesehatan yang dijadikan dasar bagi petugas dalam

merujuk pasien

o1

. Dukungan pemerintah desa dalam hal penganggaran ADD untuk peningkatan
Kesehatan Ibu dan Anak di desa masih kurang, dalam hal pendampingan ibu hamil resti
oleh kader, pengaktifan pokja P4K, pelaksanaan kelas ibu hamil, pembiayaan terhadap

bumil miskin belum punya penjaminan.

(2]

. Dukungan Babinsa dan Babinkamtibmas saat rujukan ibu hamil/bersalin/nifas yang

bermasalah belum optimal.

~

. Dukungan bidang pendidikan untuk mempersiapkan anak sekolah, remaja melalui
peningkatan program UKS, dan PKPR (kespro remaja) yang terintegrasi ke dalam

kegiatan intra/ekstrakurikuler masih kurang.

oo

. Dukungan PMI dalam penyediaan donor darah yang terintegrasi dalam pokja P4K

belum optimal.

Strategi/solusi yang diambil dalam mencapai sasaran strategis:

1. Strategi untuk meningkatkan Pelayanan Kesehatan terhadap Penderita Hipertensi

dilakukan melalui:

a. Meningkatkan kesadaran sasaran dalam melakukan pemeriksaan rutin adanya
dukungan lintas sektor untuk meningkatkan kesadaran penderita Hipertensi
melakukan kesehatan secara rutin.

b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas kader Poshindu dalam mengelola kegiatan
Posbindu.
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2. Strategi untuk meningkatkan Prevalensi Balita Stunting dengan target <30% dilakukan

dengan:

a. Pemberian Makanan Tambahan balita kurang gizi dan Bumil KEK

b. Sosialisasi pemantauan pertumbuhan Balita dan pemberian makanan bayi dan anak
ke kader Posyandu

c. Bimbingan teknis terhadap petugas kesehatan

d. Pemberian tablet tambah darah remaja putri dan Ibu hamil

e. Pemberian Vitamin A kepada balita dan ibu nifas.

3. Strategi penurunan Angka Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran Hidup dilakukan

dengan:

a. Penyuluhan kesehatan reproduksi dan pemanfaatan buku pintar KIA bagi calon
pengantin

b. Pendampingan ibu hamil oleh kader Mayangsari

c. Revitalisasi peran lintas sektor melalui tim Penurunan angka kematian ibu dan
angka kematian bayi (Penakib) Kab Magetan

d. Pelaksanaan kelas ibu hamil dengan upaya optimalisasi penggunaan buku KIA

e. Dilakukan monitoring dan evalusai ANC terpadu pada faskes

f.  Peningkatan kapasitas petugas dalam pelayanan KIA

g. Pelatihan pelayanan kegawatdaruratan maternal dan neonatal

h. Membuat pemetaan sistem rujukan maternal dan neonatal

I.  Pengkajian audit maternal dan perinatal

J.  Penyediaan HCU di ruang nifas untuk pasien post SC di RSU

k. Penyusunan Analisa Beban Kerja untuk mengusulkan penambahan dokter SPOG

I.  Workshop/seminar tentang maternal/neonatal update

m. Kampanye kewaspadaan pre-eklampsia

n. Workshop/seminar dan pelatihan maternatal neonatal update

0. Pembinaan pelayanan maternal dan neonatal bagi faskes primer

p. Pelatihan pelayanan kesehatan reproduksi terpadu

g. Pelaksanaan kelas calon pengantin dengan materi pembelajaran kesehatan

reproduksi
Sosialisasi kepada masyarakat dalam mendapatkan dukungan keluarga untuk

menjaga kesehatan bumil melalui kampanye kewaspadaan pre-eklampsia
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Sasaran . Meningkatnya Taraf Pendidikan Masyarakat

Strategis-2
Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJMD Target Realisasi Cazop/?)ian
Indeks Pendidikan 72,75 65,42 89,92%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 89,92%

Tabel di atas menunjukkan capaian rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya
taraf pendidikan masyarakat mencapai 89,92% atau Kategori Berhasil dengan jumlah
indikator kinerja utama sebanyak 1 (satu) indikator. Beberapa indikator kinerja pendidikan
menunjukkan capaian yang terus meningkat sampai pada akhir tahun 2019, yaitu:

1. Angka melek huruf penduduk usia 15 tahun ke atas sebanyak 93,18%.

2. Angka partisipasi sekolah untuk usia 7-12 tahun sudah mencapai 100% dan usia 13-15
tahun sebesar 99,07%.

3. Indeks pendidikan (IP) meningkat signifikan dari 64,64 poin tahun 2018 naik menjadi
65,42 poin tahun 2019 dan sekaligus lebih tinggi dari IP Provinsi Jawa Timur 61,86.

Beberapa Perangkat daerah yang terkait dalam pencapaian kinerja ini adalah Dinas
Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga, dan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan. Adapun
realisasi program-program pendukung sasaran strategis sebagai berikut:

a. Dinas Pendidkan, Kepemudaan dan Olahraga

Anggaran Capaian
Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)

Program

Program Wajib Belajar Pendidikan

Dasar Sembilan Tahun 95.576.990.718,76 | 94.099.295.790,73 | 98,45%

Program Pendidiien Anaic Usia 3.266.400.000 3.249.730.000 | 99,49%
Program Pendidikan non formal 2.775.856.000 2.500.581.000 | 90,08%
Program Peningkatan Mutu 5.117.125.000 4.272.476.500 83,49%

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

b. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Proaram Anggaran Capaian
g Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)
Program Pengembangan Perpustakaan 144.000.000 139.128.000 | 96,61%
Program Pengembangan Budaya Baca 602.150.000 590.979.750 | 98,14%
dan Pembinaan Perpustakaan
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Beberapa indikator pendidikan menunjukkan peningkatan kinerja yang cukup baik,
antara lain harapan lama sekolah dari 13,72 tahun pada tahun 2017 menjadi 13,75 pada
akhir tahun 2019. Inovasi peningkatan minat baca masyarakat juga dilakukan melalui
layanan e-book di perpustakaan dan layanan perpustakaan keliling dengan mobil. Maka,
diperlukan strategi dan kebijakan prioritas pendidikan dalam mempercepat capaian kinerja
pendidikan. Sedangkan, untuk Angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dimana
komponen pendidikan menjadi variabel sangat penting, menunjukkan kenaikan angka yang
cukup progresif signifikan, yaitu pada tahun 2017 sebesar 72,60 dan terus naik pada tahun
2018 menjadi 72,91 dan tahun 2019 nilainya mencapai 73,49 sesuai hasil perhitungan data
BPS Provinsi Jawa Timur . Masih rendahnya angka harapan lama sekolah dan rata-rata
lama sekolah disebabkan oleh beberapa kendala sebagai berikut:

a. Kesadaran masyarakat akan arti penting pendidikan masih rendah terutama untuk
daearah basis pertanian yang ada jauh dari perkotaan,

b. Masih belum tercukupinya tenaga pendidik/pengajar pendidikan dasar yang dan hal ini
diperparah dengan banyaknya guru yang mulai memasuki masa pensiun (purna tugas)
dengan jumlah rata-rata 20 orang per bulan,

c. Sarana dan prasarana perpustakaan daerah yang masih terbatas, antara lain koleksi buku
dan fasilitas ruang baca yang terbatas,

d. Sarana dan prasarana pembelajaran tingkat dasar yang makin terbatas, yang ditunjukkan
dengan banyaknya ruang kelas yang mulai rusak.

Berbagai strategi kebijakan peningkatan capaian kinerja yang dilakukan antara lain:

a. Peningkatan akses masyarakat terhadap perpustakaan dan bacaan dengan melakukan berbagai
inovasi antara lain penyiapan format e-book di perpustakaan daerah dan perluasan layanan
mobil keliling perpustakaan;

b. Melanjutkan upaya perluasan dan pemerataan pendidikan melalui penyediaan sarana prasarana
Pendidikan;

€. Pemenuhan SPM yang menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah, yaitu menyiapkan sarana
fisik dan non fisik untuk kegiatan pelayanan pendidikan yang berkualitas yang meliputi
komponen-komponen pendidikan sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang penerapan SPM;

d. Meningkatkan kualitas maupun kuantitas tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada
satuan dan program pendidikan, baik yang diselenggarakan Pemerintah Daerah maupun

masyarakat.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Kabupaten Magetan Tahun 2019 Bab 3 — 46



Sasaran . Meningkatnya Kesejahteraan Masyarakat

Strategis-3
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJIMD Capaian 2019_ - Capaian
Target Realisasi (%)
Angka Kemiskinan 10,11 9,61 105,20%
Tingkat Pengangguran Terbuka 3 3,08 97,33%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 101,27%

Tabel di atas menunjukkan capaian rata-
A A Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
rata atas sasaran strategis meningkatnya

kesejahteraan masyarakat mencapai 101,27% "~
atau kategori Sangat Berhasil dengan jumlah 380 392
indikator Kkinerja utama sebanyak 2 (dua)

indikator. Target penurunan angka kemiskinan

di Kabupaten Magetan sangat berhasil, yaitu dari s A

10,11% yang ditargetkan dapat dicapai dengan angka 9,61% penduduk miskin atau
tercapai 105,20%. Salah satu terobosan program pengentasan kemiskinan adalah
peningkatan ketrampilan ekonomi kreatif warga miskin agar mampu melakukan aktivitas
ekonomi produktif. Sedangkan, terkait dengan AngkaKenilskinanio%)
ketanagakerjaan, angka tingkat pengangguran “ 132

terbuka (TPT) men unjukkan angka yang tren

10

nya menurun dalam 3 tahun terakhir. Tahun 2015
angka TPT sebesar 6,05% dan terus menurun
menjadi 3,92 pada akhir tahun 2018 dan turun * e e oy ome e
menjadi 3,08 tahun 2019. Beberapa Perangkat Daerah yang terkait dalam pencapaian
kinerja ini adalah Dinas Sosial, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman, Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan
dan Ketahanan Pangan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, serta Dinas Tenaga Kerja.
Adapun realisasi program-program pendukung sasaran strategis sebagai berikut:

a. Dinas Sosial

Anggaran Capaian
Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) (%)

Program

Program Pemberdayaan Fakir Miskin,
Komunitas Adat Terpencil (KAT), dan
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) Lainnya

450.000.000 | 445.325.100 | 98,50%
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Program Pelayanan dan Rehabilitasi 950.000.000 | 783.430.111 | 81,13%
Kesejahteraan Sosial
Program Penanggulangan Bencana Berbasis 350.000.000 | 237.399 561 68%
Masyarakat
Program Bantuan dan Perlindungan Sosial 1.108.500.000 | 848.447.219 77%
Program Pembln_aan lembaga keagamaan 80.000.000 70.958.250 | 88,70%
dan lembaga sosial
ggr;;;erdayaan Kelembagaan Kesejahteraan 703.500.000 | 692.307.250 | 98,41%
b. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Anggaran Capaian
Program Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) | (%)
Program Pengembangan Kinerja 0
Pengelolaan Air Minum dan Air Limbah 4.153.296.377 | 3.720.748.610 | 89,59%
c. Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman
Anggaran Capaian
Program Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) | (%)
Program Pengembangan dan Penataan 749.566.000 | 510.917.521 | 47,31%
Lingkungan Sehat Perumahan
Program Peningkatan Kualitas Permukiman | 2.500.000.000 | 2.392.642.114 | 93,83%
d. Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan Pangan
Proaram Anggaran Capaian
g Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) (%)
Prpgr_am Peningkatan Kesejahteraan Petani 500.000.000 8.402.500 1.6%
Miskin
e. Dinas Peternakan dan Perikanan
Anggaran Capaian
Program Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) (%)
Program Pemberdayaan Petani Peternak 130.000.000 125.653.995 96,7%
f. Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Proaram Anggaran Capaian
g Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) (%)
Program Pembinaan Pedagang Kaki Lima 90,000,000 83,305,250 92 56%
dan Asongan
g. Dinas Tenaga Kerja
Anggaran Capaian
Program Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) (%)
Program Pengembangan Wilayah 445.808.800 |  430.036.175 | 98,48%
Transmigrasi
Program Peningkatan Kualitas dan 225.000.000 209.459.570 | 93,09%
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Produktivitas Tenaga Kerja

Program Peningkatan Kesempatan Kerja 160.000.000 153.633.190 | 96,02%

Program Perlindungan dan Pengembangan
Lembaga Ketenagakerjaan

280.000.000 246.118.750 | 87,90%

Program Pembinaan Lingkungan Sosial
Bidang Tenaga Kerja

1.250.000.000 | 1.207.871.209 | 96,63%

Berdasarkan capaian Kkinerja diatas, beberapa kendala atau hambatan dalam

mencapai sasaran kinerja antara lain:

a.

Data kemiskinan yang sangat dinamis, sehingga berbagai perubahan data belum mampu
ditangkap secara cepat dan valid,

Terbatasnya jumlah SDM aparatur yang ada di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Magetan
dan koordinasi lintas bidang dalam rangka pelaksanaan kegiatan belum berjalan dengan
optimal,

Pengendalian dokumen kegiatan serta pembuatan SPJ kegiatan masih belum tertib
sehingga berdampak terhadap keterlambatan didalam pencairan anggaraan untuk

kegiataan selanjutnya;

. Kurang tepatnya penyusunan program kegiatan dengan waktu pelaksanaan kegiatan

sehingga waktu pelaksanaan kegiatan tidak sesuai rencana.

Sstrategi dan solusi yang ditempuh untuk peningkatan capaian kinerja di tahun

mendatang antara lain

a.

Melakukan koordinasi secara intensif dan terstruktur mengupdate data kemiskinan
terutama dinas sosial dengan tim, perangkat kecamatan dan kelurahan/desa.

Mengajukan penambahan formasi SDM aparatur untuk memperkuat personel pada
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Magetan;

Meningkatkan koordinasi sektoral antar bidang dalam mencapai sinkronisasi sasaran,
program dan kegiatan serta indikator kinerja yang tercantum di dalam Renstra dapat

tercapai secara efektif dan optimal,

. Meningkatkan kapabilitas SDM di lingkungan Dinas Tenaga Kerja khususnya didalam

menginventarisir dokumen-dokumen program/kegiatan sehingga dapat tertata dengan
baik serta mempercepat peyusunan SPJ sehingga dapat memperlancar pencairan
anggaran untuk kegiatan selanjutnya;

Membuat time schedule perprogram/kegiatan yang akan dilaksanakan sehingga

pelaksanaan program/kegiatan dapat dilaksanakan sesuai tepat waktu dan terarah.
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Sasaran Terwujudnya Masyarakat yang Rukun, Tertib dan Agamis
Strategis-4
Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJIMD L Capaian
Target Realisasi
(%)
Indeks Toleransi 63,1 70,3 111,41%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 111,41%

Tabel di atas menunjukkan capaian rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya

masyarakat yang rukun, tertib dan agamis mencapai 111,41% atau kategori Sangat

Berhasil dengan jumlah indikator kinerja utama sebanyak 1 (satu) indikator.

Beberapa

Perangkat Daerah yang terkait dalam pencapaian kinerja ini adalah Badan Kesatuan

Bangsa dan Politik dan Satuan Polisi Pamong Praja. Adapun realisasi program-program

pendukung sasaran strategis sebagai berikut:

a. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Program BT
Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) (%)
Program Pengembangan Wawasan 360.000.000 | 335.081.700 | 93.08%
Kebangsaan R U '
Program Pemberdayaan Masyarakat Untuk 967.950.000 | 933.750.608 | 96.47%
Menjaga Keamanan dan Ketertiban DA B 70
Program Peningkatan Solidaritas dan 50.000.000 48.300.000 | 96.60%
Ketahanan Sosial e g o0
Program Pendidikan Politik Masyarakat 665.000.000 | 524.860.033 | 78,93%
b. Satuan Polisi Pamong Praja
Program . . Capaian
Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) (%)
Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan 1.315.429.000 | 1.296.021.370 98,52%
Lingkungan
Pemeliharaan Kantrantibmas dan 1.220.000.000 |  904.044.100 |  74,10%
Pencegahan Tindak Kriminal
Penegakan Peraturan Daerah 145.000.000 141.500.000 97,59%

Beberapa hambatan/kendala yang terjadi dalam pencapaian sasaran strategis

tersebut antara lain:
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a. Kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan ketentraman dan ketertiban atas
lingkungan sosialnya masih rendah, terutama dalam menjaga stabilitas sosial,

b. Koordinasi dengan lembaga-lembaga penegak hukum, perangkat kelurahan/desa dan
lembaga sosial masyarakat dalam mewujudkan dan menjaga ketentraman dan
ketertiban masih kurang,

Beberapa strategi kebijakan yang diambil dalam rangka meningkatkan capaian Kinerja

tersebut antara lain:

a. Meningkatkan aksesibilitas masyarakat melalui sistem pengaduan untuk meningkatkan
responsifitas penanganan ketentraman dan ketertiban masyarakat,

b. Meningkatkan efektifitas koordinasi perangkat daerah dan lembaga sosial masyarakat
dalam meningkatkan pencegahan dini dan penanganan terhadap berbagai potensi
konflik sosial yang akan terjadi,

c. Meningkatkan kompetensi dan daya tanggap satuan perlindungan masyarakat dalam

mendeteksi dan menangani berbagai potensi konflik sosial.

Sasaran . Meningkatnya Kemampuan / Keberdayaan Koperasi dan Usaha
Strategis-5 Mikro
Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJIMD i
J (IKU) Target Realisasi C?E)/j)'an

Nilai omset Usaha Koperasi dan Usaha Mikro

0
(Rp. juta) 685.625 870.110 126,91%

Capaian Kinerja Sasaran Strategis 126,91%

Tabel di atas menunjukkan capaian rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya
kemampuan / keberdayaan koperasi dan usaha mikro mencapai 126,91% atau kategori
Sangat Berhasil dengan jumlah indikator kinerja utama sebanyak 1 (satu) indikator.
Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Magetan sebanyak
156.243 usaha dan yang memperoleh pembinaan hanya sebanyak 2.851 (1,82%).
Sedangkan, untuk jumlah koperasi yang terdata sebanyak 828 koperasi dan yang sudah
aktif melaporkan sebanyak 344 lembaga (41,55%). Pembinaan yang dilakukan belum
optimal karena keterbatasan personil. Perangkat Daerah yang terkait dalam pencapaian
kinerja ini adalah Dinas Koperasi dan Usaha Mikro. Adapun realisasi program-program

pendukung sasaran strategis sebagai berikut:
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Proaram Anggaran Capaian
g Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)

Program Peningkatan Kualitas 475.000.000 |  393.743.250 85%
Kelembagaan Koperasi
Program Pembinaan Lingkungan Sosial 0
Bidang Koperasi dan Usaha Mikro 650.000.000 596.323.500 | 91,74%
Program Pengembangan dan 640.000.000 | 563215319 |  98%
Pemberdayaan Usaha Koperasi
Pemberdayaan Usaha Mikro 661.250.000 636.294.482 96%
Program Penumbuhan Wirausaha Baru 200.000.000 199.285.500 | 99,64%

Kendala atau hambatan yang terjadi dalam pencapaian target kinerja tersebut

antara lain:

a. Kapasitas dan Kemampuan wirausaha pengurus koperasi

pengelolaan keuangan dan untuk melakukan kerjasama masih terbatas,

dalam melakukan

b. Akses permodalan dari lembaga keuangan formal perbankan masih terbatas karena

sistem keuangan koperasi yang masih belum bankable,

c. Terbatasnya personel Dinas Koperasi dan Usaha Mikro sehingga cakupan pembinaan

usaha mikro dan koperasi belum maksimal.

Beberapa strategi dan solusi yang dapat diambil untuk meningkatkan capaian kinerja

tersebut antara lain:

a. Melakukan peningkatan kapasitas dan kompetensi bagi pengurus koperasi, baik

melalui pelatihan maupun sertifikasi, secara periodik bagi seluruh pengurus koperasi,

b. Meningkatkan fasilitasi akses kerjasama dengan lembaga formal keuangan perbankan

dalam rangka mengakses sumber-sumber pendanaan dan transfer kemampuan,

c. Melakukan sinergi kerjasama dengan berbagai pelaku fasilitasi pengembangan usaha

mikro dan koperasi, dalam rangka meningkatkan pandampingan pengembangan.

Sasaran :  Meningkatnya Kegiatan Investasi

Strategis-6

Capaian 2019

Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJIMD - Capaian
Target Realisasi
(%)
Nilai Investasi (Rp. Milyar) 220 1.163 528,18%
Jumlah Investor (Pengusaha) 435 1.522 349,89%

Capaian Kinerja Sasaran Strategis

439,03%
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Capaian rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya kegiatan investasi mencapai
439,03% atau kategori Sangat Berhasil dengan jumlah indikator kinerja utama sebanyak 2
(dua) indikator. Realisasi investasi di Kabupaten Magetan tahun 2019 sangat signifikan
jika dibandingkan realisasi tahun 2018, yaitu tembus dari Rp.291,84 milyar menjadi
Rp.1,522 triliun. Demikian juga untuk jumlah investor juga naik signifikan yaitu dari 255
investor menjadi 1.522 investor. Berbagai upaya telah dilakukan dinas terkait dalam
bentuk promosi investasi dan kerjasama. Target berikutnya untuk meningkatkan layanan
perijinan investasi, maka di tahun depan akan mulai dirintis pembangunan Mall Pelayanan
Publik (MPP) dengan teknologi online dan maju. Peluang dan potensi investasi apa saja
yang menarik dan menjanjikan juga sudah dibuat oleh Dinas Penanaman Modal. Perangkat
Daerah terkait adalah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, dengan

realisasi program-program pendukung sasaran strategis sebagai berikut:

Anggaran
Program Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) Ca(E,)Z;an
Program Peningkatan Promosi dan 550.000.000 |  487.887.070 | 88,71%

Kerjasama Investasi

Program Peningkatan Iklim Investasi dan

L . 200.000.000 196.257.600 | 98,13%
Realisasi Investasi

Program Pengembangan Database dan

. 295.000.000 281.566.980 | 95,45%
Informasi

Program Peningkatan Pelayanan Terpadu

0
Satu Pintu 820.000.000 622.737.575 | 75,94%

Beberapa kendala/hambatan yang masih terjadi dalam pencapaian sasaran adalah:

- Lemahnya koordinasi antar kelembagaan terutama dalam proses perizinan yang masih
membutuhkan rekomendasi dinas terkait, sehingga berdampak terhadap kesulitan dalam
menentukan waktu yang pasti untuk penyelesaian investasi di Kabupaten Magetan,

- Masih kurangnya kebijakan insentif bidang pajak maupun non pajak, bagi para pelaku
usaha khususnya yang pelaku usaha tertentu yang bisa menyerap potensi dan tenaga
kerja lokal. Padahal dalam skema insentif telah diatur dalam berbagai aturan namun
belum dilaksanakan sebagaimana mestinya, sehingga kebijakan investasi yang di
tetapkan oleh pemerintah tidak sepenuhnya dapat dirasakan manfaatnya oleh investor.

- Sumber daya manusia dan permasalahan kebijakan ketenagakerjaan, yaitu adanya
kebijakan harus memperkerjakan tenaga lokal, namun pada sisi yang lain tingkat

pendidikan dan kompetensi yang dimiliki tenaga kerja setempat masih belum sesuai
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dengan keahlian yang dibutuhkan. Kondisi ini menyebabkan ketenagakerjaan menjadi
kurang produktif, tenaga kerja yang tidak terampil, etos kerja yang lemah, namun
pembayaran harus sesuai upah minimum kabupaten.

Dukungan infrastruktur untuk mendorong pertumbuhan investasi daerah, khususnya

infrastruktur jalan dan air yang masih kurang.

Solusi dan pemecahan masalah yang sudah diambil untuk mewujudkan capaian kinerja ke

depan agar lebih baik adalah

Mengoptimalkan peran Dinas Penanaman Modal dan PTSP (DPM PTSP), sebagai
lembaga yang dibentuk menangani pelayanan perizinan investasi daerah secara terpadu
dengan konsep satu pintu. Sehingga berkas pengajuan perijinan hanya melewati pintu
DPM PTSP, selanjutnya DPM yang mengkoordinasikan dengan perangkat daerah terkait.
Mengambil beberapa kebijakan debirokratisasi perijinan guna mengurangi rantai
birokrasi yang cukup panjang, salah satu contoh melalui konsep PATEN.

Usulan evaluasi terhadap regulasi atau perijinan tertentu yang kurang mendukung iklim
investasi daerah, terutama ijin yang kontraproduktif atau tidak menghambat investasi,
Penerapan kebijakan fiskal yang berupa insentif pajak pajak maupun non pajak, bagi para
pelaku usaha khususnya yang pelaku usaha yang bisa menyerap potensi dan tenaga kerja
lokal serta memberikan dampak terhadap perekonomian daerah.

Penyiapan dan peningkatan kompetensi dan skills bagi tenaga kerja lokal serta bila perlu
sampai bersertifikat (BNSP) supaya bisa masuk dalam bursa kerja serta mampu bersaing
dengan tenaga kerja dari luar.

Koordinasi dengan dinas terkait dalam dukungan dan pembangunan infrastruktur yang
dibutuhkan oleh para pelaku usaha supaya bisa tumbuh dan berkembang khususnya

insfrastruktur jalan dan air.

Sasaran . Meningkatnya Kegiatan Industri Pariwisata
Strategis-7
Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJMD - Capaian
Target Realisasi (%)
0

Nilai PDRB Sektor Pariwisata (Nilai PDRB
Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan 616.160,14 623.580,39 | 101,20%
Minum) (dalam Rp. Juta)

Capaian Kinerja Sasaran Strategis 101,20%
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Tabel di atas menunjukkan capaian

. . PDRB PARIWISATA (JUTA)
rata-rata atas sasaran strategis menlngkatnya 0000000

kegiatan industri ~pariwisata mencapai """
101,20% atau kategori Sangat Berhasil 72222222
dengan jumlah indikator Kkinerja utama  °woow

400.000,00

sebanyak 1 (satu) indikator. PDRB ini = swomw

diproksi dengan nilai PDRB  sektor iggggjgs

akomodasi dan makan minum. PDRB s e om0 s
menunjukkan rata-rata angka pertumbuhan sebesar 11,60% dalam 5 tahun terakhir dengan
realisasi PDRB sebesar Rp.623,58 milyar. Jumlah kunjungan wisata naik cukup signifikan
pada tahun 2019 yaitu dari 762.865 di tahun 2018 menjadi 929.078 di tahun 2019 atau
meningkat sebesar 21,79 %. Telaga Sarangan adalah salah satu destinasi wisata favorit di
Kabupaten Magetan dengan jumlah pengunjung yang terus meningkat, dari 753 ribu orang
pada tahun 2015 menjadi 917 ribu orang di tahun 2019. Dukungan hotel sebanyak 119
buah, 2.193 kamar dan 3.366 tempat tidur. Capaian Pendapatan Asli Daerah Sektor
Pariwisata (Retribusi Tempat Rekreasi pada Obyek Wisata Telaga Sarangan dan Telaga
Wahyu) pada tahun 2018 sebesar Rp. 13.223.957.000,- pada tahun 2019 sebesar
Rp.15.934.042.000,- atau PAD Pariwisata pada tahun 2019 meningkat sebesar 20,49%.
Beberapa prioritas pengembangan pariwisata ke depan adalah dengan mengembangkan
agorwisata di berbagai kawasan yang potensial. Agrowisata ini diharap-kan memberikan
dampak multiplier effect yang besar dalam meningkatkan jumlah dan pemerataan

pendapatan bagi penduduk.

Beberapa Perangkat Daerah yang terkait dalam pencapaian kinerja ini adalah Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan, serta Dinas Peternakan dan Perikanan.

Adapun realisasi program-program pendukung sasaran strategis sebagai berikut:

a. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Program Alokasi (Rsnggar?zneansasi (RD) Ca(%an
Program Pengembangan Kemitraan 40.000.000 35.473.000 | 88,68%
Program Pemasaran Pariwisata 1.048.000.000 1.032.264.828 | 98,50%
Program Destinasi Pariwisata 15.271.570.000 9.456.974.838 | 61,93%
Program Pengembangan Nilai Budaya 832.000.000 790.800.050 | 95,05%
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Program Pengelolaan Kekayaan Budaya 379.125.000 354.441.250 | 93,49%
Program Pengelolaan Keragaman Budaya 1.855.000.000 1.714.183.050 | 92,41%
b. Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Anggaran Capaian
Program Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)
Pengembangan Kapasitas IPTEK Sistem 250.000.000 | 227.013.900 | 90.81%
Produksi
Pengembangan Industri Kecil dan 930.000.000 999029512 | 96.53%
Menengah
Program Peningkatan Kemampuan 430.000.000 | 377.198.482 | 87.72%
Teknologi Industri
c. Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan Pangan
Anggaran Capaian
Program Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) | (%)
Program Pengembangan Agrowisata 900.000.000 840.658.420 93,4%
d. Dinas Peternakan dan Perikanan
Anggaran Capaian
Program Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) | (%)
Program Pengembangan Agrowisata 400.000.000 |  241.894.350 |  60,5%
Peternakan

Komitmen Pemerintah Kabupaten Magetan untuk mengembangkan pariwisata

melalui penciptaan destinasi-destinasi wisata baru berbasis pada sumber daya alam yang

dimiliki oleh Kabupaten Magetan menjadi faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan

pencapaian sasaran strategis ini. Destinasi baru yang didukung dengan infrastruktur dan

sarana prasarana wisata telah menarik tumbuh kembangnya berbagai industri industri kecil,

yang mendukung pengembangan destinasi wisata, antara lain kulit dan makanan.

Beberapa hambatan dan kendala yang masih terjadi dalam pencapaian sasaran strategis ini

antara lain;

1. Kesadaran masyarakat terhadap pengembangan destinasi berbasis potensi alam dan

sosial budaya sebagai modal dasar pariwisata masih sangat rendah. Masyarakat

cenderung tergantung pada pemerintah dan menunggu stimulasi pemerintah daerah.

2. Kemampuan sumber daya manusia (SDM) dalam mengelola pariwista yang masih

rendah. Pariwisata belum jadi sebuah alternatif mata pencaharian yang menjanjikan

sehingga kreatifitas dalam mengelola paket wisata dan promosi pariwisata melalui

berbagai media masih kurang.

3. Masyarakat masih memiliki cara pandang dan basis berpikir sektor pertanian yang

kolot dan tradisional dalam bertani, sehingga belum berpikir tentang pengembangan
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pertanian sebagai subordinasi pengembangan pariwisata. Industri rumahan berbasis
hasil produk pertanian untuk mendukung pariwisata belum berkembang.

Solusi dan pemecahan masalah yang telah diambil antara lain:

1. Mempercepat pembangunan infrastruktur dan sarana umum untuk kemudahan akses ke
berbagai destinasi pariwisata dengan dinas terkait,

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) terutama industri  yang
mendukung pariwisata baik dalam bentuk pelatihan berbagai jenis industri makanan
berbasis lokal pendukung pariwisata, juga industri jasa pariwisata lainnya,

3. Meningkatkan promosi pariwisata secara massif baik melalui media maupun dengan
menggandeng para pelaku pariwisata, tour dan travel, serta melibatkan masyarakat
dalam mempromosikan pariwisata.

4. Melakukan sosialisasi pentingnya sinergi kerja antara sektor pertanian, industri dan
pariwisata sebagai satu kesatuan paket pengembangan pariwisata. Selain itu, mendorong
berbagai kelompok masyarakat untuk mengembangkan aneka sajian budaya dan sosial

lainnya sebagai pendukung atraksi wisata.

Sasaran . Meningkatnya Kegiatan Sektor Perdagangan
Strategis-8
Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPIMD i
J (1K) Target Realisasi Capalan
(%)
Nilai PDRB Sektor Perdagangan 2.088.768,17 | 2.200.293,7 105,34%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 105,34%

Tabel di atas menunjukkan capaian rata-
) . PDRB SEKTOR PERDAGANGAN
rata atas sasaran strategis meningkatnya

kegiatan sektor perdagangan mencapai 105,34% _ oestoam T

1.909.763,70
1.767.679,70

atau kategori Sangat Berhasil dengan jumlah 1,645.809,40™
indikator kinerja utama sebanyak 1 (satu)
indikator.  Pertumbuhan  PDRB  Sektor

Perdagangan menunjukkan rata-rata kenaikan

7,53% dalam 5 tahun terakhir dengan realisasi
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tahun 2019 sebesar 2.200,29 milyar. Perangkat Daerah yang terkait dalam pencapaian

kinerja ini adalah Dinas Perindustrian dan Perdagangan, dengan realisasi program-program

pendukung sasaran strategis sebagai berikut:

Proaram Anggaran Capaian
g Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) | (%)
Program peningkatan pasar daerah 9.598.270.000 | 6.335.238.176 66%

Peningkatan efisiensi perdagangan dalam
negeri

790.000.000 758.242.074 | 95,98%

Kendala’/hambatan yang ada dalam mewujudkan sasaran tersebut adalah:

1.

Sebagian besar usaha dan industri masih masuk kategori mikro, maka perlu didorong
supaya naik kelas menjadi usaha kecil agar mampu berkontribusi lebih besar dalam

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah,

. Kemampuan perajin industri mikro dan kecil dalam peningkatan kualitas produk dan

pemasaran masih rendah, sehingga kreatifitas, inovasi produk dan pemasaran produk

yang masih terbatas,

. Sinergi kebijakan antar dinas teknis terkait, mulai pelatihan, perijinan sampai dengan

proses pemberdayaan usaha dan industri mikro masih lemah, sehingga seringkali jalan

sendiri-sendiri dan kurang maksimal.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dan untuk mewujudkan

capaian kinerja ke depan agar lebih baik adalah:

1.

Dinas melakukan pendataan ulang terhadap usaha dan industri mikro yang memiliki
potensi dan kemampuan untuk dimasukkan prioritas peningkatan kelas dari usaha mikro
supaya naik status menjadi skala kecil,

. Sinergi kerja dengan Dinas Kopearsi dan Usaha Mikro untuk meningkatkan peran

PLUT (Pusat Layanan Usaha Terpadu) KUMKM sebagai pusat inkubator bagi UMKM
supaya bisa lebih produktif serta pusat pelatihan tenaga kerja terampil,

. Meningkatkan berbagai bentuk pelatihan dan fasilitasi kreasi dan inovasi produk,

kualitas produk dan pengembangan pasar produk dalam rangka meningkatkan kualitas
produk dan akses pasar nasional dan bahkan internasional,

Melakukan sinergi kebijakan dalam bentuk fasilitas mulai pemetaan potensi, pelatihan,
kemudahan perijinan sampai dengan fasilitasi promosi produk melalui kemudahan

promosi dan bantuan akses media sosial untuk promosi produk.
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Sasaran . Meningkatnya Kegiatan Sektor Pertanian

Strategis-9

Capaian 2019

Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJIMD . Capaian
Target Realisasi (%)

Nilai PDRB sektor pertanian (Pertanian,
kehutanan, peternakan, dan perikanan) 3.652.424,43 | 3.517.329,5 96,30%
(dalam Rp. Juta)

Capaian Kinerja Sasaran Strategis 96,30%

Tabel di atas menunjukkan capaian rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya
kegiatan sektor pertanian mencapai 96,30% atau kategori Berhasil dengan jumlah
indikator kinerja utama sebanyak 1 (satu) indikator. Capaian kinerja sektor pertanian dapat
dilihat dari 2 sisi, yaitu tingkat produktivitas pertanian dan kontribusi sektor pertanian.
Tingkat produktivitas pertanian menunjukkan tren yang meningkat tahun 2019 ini yaitu
7,678 ton/ha dari tahun 2018 sebanyak 6,455 ton/ha atau naik sebesar 18,95%. Sedangkan,
jika dilihat dari kontribusi menunjukkan penurunan yang landai dimana tahun 2015
kontribusinya sebesar 35,24% dan terus turun hingga tahun 2019 mencapai angka 29,35%.
Beberapa Perangkat Daerah yang terkait dalam pencapaian kinerja ini adalah Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan Pangan, dan Dinas Peternakan
dan Perikanan. Adapun realisasi program-program pendukung sasaran strategis sebagai
berikut:

a. Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan Pangan

Anggaran

Program Capaian

Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) (%)

Program Peningkatan Produksi

0
Pertanian/Perkebunan 1.210.000.000 | 1.163.613.149 96,2%

Program Peningkatan
Produksi/Produktivitas dan Mutu Produk 1.785.000.000 | 1.744.440..750 97,7%
Tanaman Pangan

Program Peningkatan
Produksi/Produktivitas dan Mutu Produk 4.455.000.000 | 4.112.882.900 92,3%
Tanaman hortikultura

Program Peningkatan
Produksi/Produktifitas dan Mutu Produk 460.000.000 412.498.000 89,7%
Tanaman Perkebunan

Program Peningkatan Sarana Prasarana

0
Pertanian/Perkebunan 28.078.950.000 | 27.363.992.288 97,5%
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Peingkatan Kesejahteraan Petani 75.000.000 74.049.000 98,7%
Program Peningkatan Pemasaran Hasil 2.770.000.000 | 2.734.916.642 | 98,7%
Produksi Pertanian/Perkebunan
Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian 570.000.000 566.377.700 99,4%
P_rogram penlngkatan kualitas bahan baku 902.600.000 858.643.200 95.1%
bidang pertanian
b. Dinas Peternakan dan Perikanan
Anggaran

Program Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) Czt%;an
Program Peningkatan Produksi Hasil 5 951.195.250 | 2.817.767.424 95.5%
Peternakan
Program_ Peningkatan Pemasaran Hasil 963.000.000 934.198.350 97.0%
Produksi Peternakan
Program Pencegahan dan Penanggulangan 1.134.659.750 | 1.060.600.475 93,5%
Penyakit Ternak
Program Pengembangan Budidaya 1.779.623.910 | 1.204.754.997 | 67,7%
Perikanan
Program Pengembangan Perikanan Tangkap 75.000.000 74.057.350 98,7%

Beberapa hambatan/kendala yang terjadi dalam pencapaian sasaran strategis ini antara:

1. Jumlah luasan lahan pertanian yang semakin menyempit dengan adanya perubahan
tata ruang untuk permukiman karena tuntutan kebutuhan tempat tinggal penduduk,

2. Kondisi musim dan cuaca yang semakin tidak menentu dan bahkan ekstrim dalam
beberapa bulan, sehingga berdampak terhadap musim tanam dan panen yang ada.

3. Sinergi pengolahan produk pasca panen berbasis teknologi tepat guna (TTG) untuk

meningkatkan nilai hasil pertanian masih belum berjalan dengan baik.

Beberapa strategi dan solusi yang diambil antara lain:

1.

Untuk mengendalikan laju alih fungsi lahan pertanian, sejak 2017 telah dilakukan
identifikasi lahan pertanian berkelanjutan. Pada tahun 2019 telah disusun Ranperda
tentang Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B).

Koordinasi intensif antara penyuluh dan kelompok gabungan petani (Gapoktan) terus
ditingkatkan terutama dalam mengembangkan teknis budidaya tanaman pangan yang
lebih efektif dan efisien.

Meningkatkan koordinasi untuk mendiversifikasi produk pengolahan pasca panen
hasil pertanian dalam meningkatkan nilai tambah petani dan sekaligus sebagai produk

alternatif usaha mikro kecil.
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Sasaran . Meningkatnya Status Kemandirian Desa
Strategis-10

Capaian 2019

Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJIMD .. | Capaian
Target Realisasi
(%)
Jumlah Desa Maju yang Meningkat Menjadi Desa 0
Mandiri 2 6 300%
Jumlah desa berkembang menjadi maju 23 68 295,6%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 297,8%

Tabel di atas menunjukkan capaian rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya
status kemandirian desa mencapai 297,8% atau kategori Sangat Berhasil dengan jumlah
indikator kinerja utama sebanyak 2 (dua) indikator. Kabupaten Magetan memiliki 18
Kecamatan dengan 208 desa. Program percepatan menjadi Desa Mandiri dan Maju jadi
prioritas pembangunan desa. Selain itu, pengembangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa) juga menjadi perhatian dimana tahun 2018 hanya 99 BUMDesa yang aktif
dan tahun 2019 berhasil menjadi 149 BUMDesa yang aktif. Dalam pengembangan
teknologi tepat guna, sebanyak 60 kelompok yang menerapkan TTG dan jumlah ini naik
jika dibandingkan dengan tahun 2018. Perangkat Daerah yang terkait dalam pencapaian
kinerja ini adalah Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa. Adapun realisasi program-

program pendukung sasaran strategis sebagai berikut:

Anggaran
Program Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) Cz?[;:;an
Pemberdayaan Ekonomi Pedesaan 173.000.000 160.639.450 | 92,86%

Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam

426.100.000 359.182.000 | 92,74%
Membangun Desa

Pengembangan Teknologi Tepat Guna

0
(TTG) 70.000.000 65.026.150 | 92,89%

Peningkatan Kapasitas Lembaga

865.000.000 826.351.400 | 95,53%
Kemasyarakatan Desa

Kendala dan hambatan yang masih terjadi dalam pencapaian target kinerja antara lain:

1. Masih kurangnya pemahaman perangkat desa dan masyarakat desa terhadap kebijakan
pemberdayaan dan pengembangan pembangunan ekonomi desa terutama terkait
dengan optimalisasi peran dan fungsi Bumdes

2. Sinergi dan koordinasi kerja antara Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dengan

dinas lain dalam kaitannya dengan pemberdayaan ekonomi desa masih lemah.
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Solusi kebijakan dan pemecahan masalah yang telah diambil adalah:

1. Intensifikasi kegiatan fasilitasi pembentukan BUMDes di 207 desa dengan target 1

desa 1 BUMDes.

2. Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna yang berorientasi pada budidaya dan pengolahan

hasil produk pertanian \oleh kelompok masyarakat pedesaan

3. Penyusunan regulasi terkait pelestarian aset PNPM.

4. Fasilitasi dan pembinaan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa yang baik.

5. Fasilitasi penyusunan regulasi (PERBUP) dan regulasi desa yang sesuai dengan

Peraturan Pemerintah dan Undang-Undang.

Sasaran
Strategis-11

Meningkatnya Kualitas Air, Lahan, dan Udara

Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPIMD Target Realisasi szop/oa)ian
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) 67,79 68,81 101,50%
Indeks Kualitas Air (IKA) 49,1 53,13 108,21%
Indeks Kualitas Udara (IKU) 86,67 86,1 99,34%
Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTLH) 67,62 67,61 99,99%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 102,26%

Capaian rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya kualitas air, lahan dan udara

mencapai 102,26% atau kategori Sangat Berhasil dengan jumlah indikator kinerja utama

sebanyak 4 (empat) indikator. Beberapa Perangkat Daerah yang terkait dalam pencapaian

kinerja ini adalah Dinas Lingkungan Hidup, dan Dinas Perumahan dan Kawasan

Permukiman. Adapun realisasi program-program pendukung sasaran strategis adalah:

a. Dinas Lingkungan Hidup

Proaram Anggaran Capaian
g Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)

Program Pengendalian Pencemaran Polusi 1.000.000.000 | 976.611,454,09 | 97,66%
dan Perusakan Lingkungan Hidup
Program Perlindungan dan Konservasi 1.115.000.000 | 781.492.498.03 | 70.09%
Sumber Daya Alam
Program Tata Lingkungan 980.000.000 883.393.786 | 90,14%
Program Pembinaan Lingkungan Sosial 3.110.000.000 | 2.352.659.805,50 | 75,65%
Bidang Lingkungan Hidup
Program Penaatan Hukum dan 600.000.000 524.919.856 | 87,49%
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Pengembangan Kapasitas Lingkungan
Hidup

Pengembangan Kinerja Pengelolaan

26.930.311.000 | 19.803.591.903 | 73,54%
Persampahan
b. Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
Anggaran Capaian
Program Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) | (%)
Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 7.055.000.000 | 5.633.466.063 | 100%

Kendala/hambatan yang masih terjadi dalam pencapaian sasaran antara lain:

1. Kondisi geografis dan topografi wilayah Kabupaten Magetan yang sebagian besar

wilayah hutan yang sudah mulai banyak dilakukan penebangan dan pegunungan.

2. Jumlah lahan kritis dan kering terutama wilayah sumber mata air yang sangat besar dan

luas, sehingga memerlukan biaya yang sangat besar untuk melakukan konservasi.

3. Pengembangan Ruang Terbuka Hijau (RTH) masih sangat terbatas, karena kondisi

topografi wilayahnya. Pengembangan RTH dengan kondisi keterbatasan yang demikian

membutuhkan alokasi anggaran yang sangat besar pula.

4. Penyebaran tanaman pada kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan yang telah dilaksanakan
baik yang sumber dana APBD, APBN, CSR BUMN, serta swadaya masyarakat belum

sepenuhnya ditanam pada Land Mapping Unit (LMU) terpilih yang merupakan areal

lahan yang termasuk kategori potensial kritis sampai dengan kritis, sehingga kurang

tepat sasaran.

Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi/solusi atas permasalahan tersebut

di atas antara lain:

1. Melaksanakan koordinasi dengan pihak Perum Perhutani untuk lebih meningkatkan

pelaksanaan reboisasi pada lahan dalam kawasan hutan dan lebih ditingkatkan kerja

sama kemitraan dengan masyarakat melalui sistem pola PHBM.

2. Mendorong partisipasi masyarakat dalam berbagai pembangunan Ruang Terbuka Hijau

(RTH) khususnya yang wilayah privat

(perkantoran),

meningkatkan luasan RTH di Kabupaten Magetan.

sehingga akan mampu

3. Melaksanaan pembinaan secara intensif pada masyarakat/petani penghijauan untuk

lebih meningkatkan swadaya dalam penyediaan bibit penghijauan dan penanaman pada

lahan-lahan kritis luar kawasan hutan yang ada sesuai LMU yang telah dipilih dan

ditetapkan oleh Pemeritah Daerah.
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4. Mendorong kelompok masyarakat HIPPAM untuk menjaga dan melakukan konservasi

dan/atau reboisasi secara swadaya dalam rangka menjaga sumber-sumber mata air yang

merupakan sumber air minum mereka.

Sasaran - Meningkatnya Ketangguhan Masyarakat Dalam Menghadapi
Strategis-12 Bencana
Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJMD Target Realisasi Caz(;;::\)ian
Jumlah Desa Tangguh Bencana Tingkat Madya 1,49 1,49 100%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 100%

Tabel di atas menunjukkan capaian rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya

ketangguhan masyarakat dalam menghadapi bencana mencapai 100% atau kategori Sangat

Berhasil dengan jumlah indikator kinerja utama sebanyak 1 (satu) indikator. Perangkat

Daerah yang terkait dalam pencapaian kinerja ini adalah Badan Penanggulangan Bencana

Daerah. Adapun realisasi program-program pendukung sasaran strategis sebagai berikut:

a. Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Anggaran Capaian
Program . -
Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)
Program Pepcegahan dan Kesiapsiagaan 415.025.000 412.663.750 | 99,43%
Menghadapi Bencana
Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi 125 000.000 125.000.000 | 100%
Pasca Bencana

Beberapa faktor pendorong keberhasilan pencapaian sasaran antara lain:

1. Meningkatnya kesadaran masyarakat

penanggulangan bencana;

untuk ikut serta secara aktif dalam

2. Adanya sosialisasi, pelatihan dan pembinaan/ pengembangan Desa Tangguh Bencana
(DESTANA), Sekolah/ Madrasah Aman Bencana (SMAB), Peningkatan Kompetensi

Dasar Manajemen Bencana serta Pelatihan Pengkajian Kebutuhan Pasca Bencana

(Jitu-Pasna)
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Sasaran
Strategis-13

Meningkatnya Kualitas Infrastruktur Jalan yang Merata untuk

semua Wilayah

Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJIMD . Capaian
Target Realisasi
(%)
Indeks konektivitas 22,52 24,86 110,39%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 110,39%

Tabel di atas menunjukkan capaian rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya
kualitas infrastruktur jalan yang merata untuk semua wilayah mencapai 110,39% atau
kategori Sangat Berhasil dengan jumlah indikator kinerja utama sebanyak 1 (satu)
indikator. Pada tahun 2019, dilakukan pemetaan jalan berdasarkan SK Bupati Nomor
188/135/Kept/403.013/2019, sehingga total panjang jalan kabupaten bertambah menjadi
630,25 km dari semula 525,81 km. Beberapa Perangkat Daerah yang terkait dalam
pencapaian kinerja ini adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, dan Dinas
Perhubungan. Adapun realisasi program-program pendukung sasaran strategis sebagai
berikut:

a. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Anggaran Capaian
Program . .

Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)
Prog_ram Peningkatan Sarana dan Prasarana 1.300.000.000 1.059.055.608 | 81.47%
Kebinamargaan
Program Peningkatan Jalan dan Jembatan 50.245.205.842 | 41.200.940.765 | 82,00%
Program Pembangunan Jalan dan Jembatan 2.500.703.900 1.907.053.678 | 76,26%
Program Pembangunan 8.832.530.150 |  8.150.132.480 | 92,38%
Turap/Talud/Bronjong
Program Rehabilitasi Pemeliharaan Jalan 0
dan Jembatan 07.811.768.147 | 82.421.057.235 | 84,26%
Fjodram Peningkatan Penerangan Jalan 18.000.000.000 | 16.135.994.246 | 89,64%
Program Inspeksi Kondisi Jalan dan 50.000.000 37.017.050 | 74,03%
Jembatan
Program Pembangunan Sistem 0
Informasi/Data Base Jalan dan Jembatan 400.000.000 113.839.820 | 28,46%
gg;ggg”g“”a” Saluran Drainase/Gorong- 13.588.815.950 | 13.012.891.134 | 95,76%
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b. Dinas Perhubungan

Anggaran Capaian
Program - —
Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)

Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan
Prasarana dan Easilitas LLAJ 3.155.019.407 | 2.970.007.662 | 94,14%
Program Peningkatan Pelayanan Angkutan 1.660.000.000 1.643.648.66664 99,01%
Program Pembangunan Sarana dan 150.000.000 145.044.215 | 96.70%
Prasarana Perhubungan
rogram Peningiatan dan Pengamanan Lalu | 3143,629.750 | 1.815.665.500 | 57,76%

Faktor-faktor yang menjadi pendukung keberhasilan dan hambatan pencapaian sasaran:

1.

Sasaran

Persentase jalan dalam kondisi baik pada akhir Tahun 2018 sebesar 77,07%, jika
dibandingkan dengan target 81,54% maka tingkat capaian kinerja sebesar 94,52%. Hal
ini dikarenakan Anggaran pada tahun 2018 difokuskan untuk mempertahankan kondisi
jalan yang ada utamanya perbaikan geometrik jalan demi kenyamanan dan keamanan
pengguna jalan. Mengingat pada Tahun 2017 kondisi jalan yang ada banyak
mengalami kerusakan akibat muatan galian C yang melebihi tonase dan belum
tertangani dengan tuntas pada Tahun 2018. Selain itu memang diakibatkan kondisi
jalan yang ada sudah melampaui umur rencana jalan.

Jumlah jembatan kondisi baik pada Tahun 2018 sebanyak 243 buah, melampaui target
233 jembatan kondisi baik dengan tingkat capaian sebesar 104,29%. Hal ini
dikarenakan pada Tahun 2018 ada penambahan anggaran dari Pos Belanja Bencana
Alam yang dialihkan untuk kegiatan perbaikan jembatan, sehingga jumlah jembatan

kondisi baik dapat melampaui target yang ada.

Meningkatnya kualitas jaringan irigasi.

Strategis-14

Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJIMD i
J (IKU) Target Realisasi Capaian
(%)
Prosentase Lahan yang Terlayani Irigasi 92,93 93 100,08%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 100,08%
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Tabel di atas menunjukkan capaian rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya
kualitas jaringa irigasi mencapai 100,08% atau kategori Sangat Berhasil dengan jumlah
indikator kinerja utama sebanyak 1 (satu) indikator. Luas lahan dengan saluran irigasi
kondisi baik 20.053 ha, Luas lahan dengan irigasi teknis 26.679 ha dan Total Luas lahan
baku sawah 27.450. Perangkat Daerah yang terkait dalam pencapaian kinerja ini adalah
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dengan realisasi program-program

pendukung sasaran strategis adalah:

Anggaran Capaian
Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)

Program

Program Pengembangan dan Pengelolaan
Jaringan Irigasi, Rawa, dan Jaringan 23.048.743.131 | 21.641.185.101 | 93,89%
Pengairan Lainnya

Program Pengembangan, Pengelolaan, dan

Konservasi Sungai, Danau dan Sumber 11.700.000.000 7.942.857.914 | 67,89%
Daya Air lainnya

Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku 4.802.903.800 4.375.688.471 | 91,11%
Pengendalian Banjir 835.000.000 811.499.950 | 97,19%

Beberapa kendala/lhambatan yang masih ada terjadi dalam pencapaian sasaran strategis
yaitu situasi musim yang tidak menentu berdampak pada rendahnya debit air irigasi untuk
pengairan teknis dan koordinasi dengan gabungan kelompok tani yang belum berjalan
dengan baik. Sedangkan, upaya yang telah dilakukan adalah melakukan sinergi kebijakan
lintas sektor untuk penghijauan sumber mata air dan koordinasi dengan gapoktan untuk

sistem pembagian air.

Sasaran . Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan dan Pelayanan Publik
Strategis-15 yang Efektif
Capaian 2019
Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJIMD i
: (IKU) Target Realisasi Capalan
(%)
Opini BPK WTP WTP 100%
Indeks Pemerintahan Berbasis Elektronik 2,0 2,56 128%
Hasil Evalua5| AKIP (Akuntabilitas Kinerja Instansi BB B 80%
Pemerintah)
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 78 78 100%
Capaian Kinerja Sasaran Strategis 99%
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Tabel di atas menunjukkan capaian
rata-rata atas sasaran strategis meningkatnya
kualitas penyelenggaraan dan pelayanan
public yang efektif mencapai 99% atau
kategori Berhasil dengan jumlah indikator
Kinerja utama sebanyak 4 (empat) indikator.

Capaian kinerja setiap indikator menunjukkan

angka yang cenderung meningkat dalam 5
(lima) tahun terakhir, antara lain capaian Nilai
SAKIP dan Nilai IKM Kabupaten Magetan
selalu menunjukkan tren yang positif. Berikut
adalah grafik yang menunjukkan capaian
kinerja perkembangan nilai SAKIP dan Nilai
IKM Kabupaten Magetan dari tahun 2015
hingga tahun 2019. Meskipun hasil evaluasi

NILAI SAKIP

2015 (CC) 2016 (B) 2017 (8) 2018 (B)

NILAI KM

2015 2016 2017 2018

2019 (B)

2019

AKIP Pemkab Magetan tetap B, apabila dibandingkan dengan tahun 2018, di tahun 2019
ada kenaikan nilai AKIP. Ditahun 2018 nilai AKIP 63,84 sedangkan di tahun 2019
menjadi 68,94. Ada kenaikan sebesar 5,10 angka. Hanya kurang 1,07 untuk mencapai BB.

Beberapa Perangkat Daerah yang terkait dalam pencapaian kinerja ini adalah

Inspektorat, Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah, Badan

Kepegawaian Daerah, Badan Perencanaan, Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan

Daerah, serta Dinas Komunikasi dan Informatika. Adapun realisasi program-program

pendukung sasaran strategis sebagai berikut:

a. Sekretariat Daerah

Anggaran Capaian
Program - ——
Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)

Program Peningkatan Pengembangan
Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan 715.000.000 701.394.800 | 98,10%
Keuangan
Program Pengembangan Kinerja Pemerintah 465.000.000 377.109.089 | 81,09%
Daerah
E{ﬁ{im Peningkatan Kualitas Pelayanan 130.000.000 122.167.000 | 93,97%
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b. Inspektorat

Anggaran Capaian
Program - —
Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)
Program Peningkatan system pengawasan
internal dan pengendalian pelaksanaan 2.035.000.000 2.007.754.501 | 98,66%
kebijakan KDH
Program Peningkatan Kinerja Pengawasan
Sistem Pengelolaan Keuangandan 85.000.000 81.320.000 | 95,67%
Pemerintah Daerah
c. Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Anggaran Capaian
Program - ——
Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)
Program Peningkatan dan Pengembangan 1.685.000.000 |  1.011.642.809 | 60,04%
Manajemen Aset Daerah
Program Pengelolaan dan Penatausahaan 285.000.000 655.601.681 | 83.52%
Keuangan Daerah
Program Pengelolaan Akuntansi dan 235.000.000 683.689.100 | 93.02%
Laporan Keuangan Daerah
Program Pengelolaan Pendapatan Daerah 2.570.000.000 1.142.016.346 | 44,44%
Program Peningkatan Pendapatan Daerah 1.350.000.000 1.333.676.090 | 98,79%
d. Badan Kepegawaian Daerah
Anggaran Capaian
Program - —
Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)
Program Penilaian Kinerja Kesejahteraan 450.000.000 153.808.499 | 34.17%
Aparatur
e. Badan Perencanaan, Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah
Anggaran Capaian
Program - —
Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)
Program pengembangan data/informasi 205.000.000 190.203.100 | 92,78%
Program perencanaan pembangunan daerah 1.770.000.000 1.420.040.547 | 80,23%
Program perencanaan pembangunan 470.000.000 465.693.815 | 99,08%
ekonomi
Program perencanaan sosial dan budaya 295.000.000 141.527.450 | 47,98%
Program perancanaan prasarana wilayah 885.000.000 873.678.380 | 98.72%

dan sumber daya alam
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Program Perencanaan Bidang Pemerintahan 50.000.000 32.189.500 | 64,38%

Program Pengendalian dan Evaluasi
Perencanaan Pembangunan Daerah

480.000.000 447.449.000 | 93,22%

f.

Dinas Komunikasi dan Informatika

Anggaran Capaian
Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) (%)

Program

Pengembangan Komunikasi, Informasi dan

2.229.500.000 1.969.954.485 | 88,36%

Media Masa

Pemanfae_:ltan dan Pengembangan Teknologi 1.900.600.000 1.627.246.612 | 85.62%
Informasi

Penlngkqtan Tata Kelola Komunikasi 115.000.000 114.486.000 | 99,55%
Informatika

Pengembangan Persandian 50.000.000 45.451.740 | 90,90%

Beberapa capaian kinerja telah diraih dalam meningkatkan nilai Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Pemerintah Kabupaten Magetan. Beberapa catatan

penting pencapaian kinerja ini adalah:

1.

Pemerintah Kabupaten Magetan telah menunjukkan berbagai upaya untuk peningkatan
budaya kinerja. Hal ini terlihat dari penyusunan dokumen terkait Kinerja, yaitu
RPJMD dan Renstra yang lebih baik;

Pimpinan dan para Kepala OPD sudah mulai menunjukkan komitmennya untuk
peningkatan penerapan SAKIP Kabupaten Magetan;

Pemerintah Kab. Magetan telah menjabarkan rumusan sasaran strategis dan indikator
kinerja pada RPJMD dengan baik ke Renstra OPD, dan akan disusul dengan
penyusunan peta proses bisnis organisasi dan crosscutting pencapaian kinerja pada
RPJMD belum sepenuhnya dituangkan dalam dokumen perencanaan;

Pemerintah Kab. Magetan telah menyusun dan menandatangani perjanjian Kinerja
sampai level pelaksana dan akan terus dilakukan monitor secara periodik dan belum
dimanfaatkan sebagai bentuk rencana aksi untuk menyimpulkan kinerja dan
keberhasilan Pemerintah Kab. Magetandan OPD terkait;

Upaya pengendalian dan evaluasi yang dilakukan baru pada tahap pelaksanaan
program/kegiatan dan penyerapan anggaran, berikutnya akan sampai pengukuran
indikator tujuan/sasaran pembangunan serta harus dapat menyimpulkan keberhasilan
sebuah program, sehingga belum bias dikelompokkan antara program prioritas dan

non prioritas.
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6.

Sudah banyak usaha yang dilakukan untuk meningkatkan nilai AKIP ini. Mulai
dengan melakukan studi banding dengan PEMDA vyang nilai AKIP nya A,
konsultasi/aistensi dengan Biro Organisasi Setda Pemprov Jatim, rapat koordinasi
bersama para pemangku kepentingan, Verifikasi dan Reviu dokumen-dokumen
perencanaan, Evaluasi LAKIP, Reviu SAKIP sampai dengan meluncurkan aplikasi E-

SAKIP yang sudah terintegrasi.

Hambatan / strategi dalam mencapai target sasaran:

1.

Tetap melibatkan Kepala OPD secara pribadi dalam presentasi Rancangan Renja OPD
untuk mencapai target kinerja dengan melakukan koordinasi, sinkronisasi,
pengendalian dan evaluasi program/kegiatan

Mengintegrasikan perencanaan dan penganggaran melalui aplikasi SIPD yang dikelola
oleh Kemendagri

Indikator telah tercapai dikarenkan pelayanan administrasi kepegawaian telah berdasar
pada peraturan yang berlaku sehingga IKM BKD tercapai target yang telah ditentukan.
Rencana aksi kedepan kami akan berkoordinasi dengan Bappeda Litbang agar
nilai komponen pengukuran kinerja lebih baik lagi.

Berbagai upaya terus dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Magetan dalam
meningkatkan nilai Capaian SAKIP melalui sinkronisasi dan koordinasi intensif mulai
dari proses perencanaan sampai dengan proses pelaporan kinerja.

Inspektorat telah memiliki “KLINIK MAMA” dengan kepanjangan Magetan Menuju
Zona Aman, merupakan wadah konsultasi bagi SKPD mengenai permasalahan-

permasalahan yang mereka hadapi dalam tata kelola keuangan/aset.

Beberapa straregi kebijakan dan rencana dalam meningkatkan capaian nilai SAKIP dan

Opini BPK tersebut, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

2.

Menindaklanjuti hasil rekomendasi dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur sesuai
bidang tugas dan fungsi yang tergabung dalam Tim SAKIP (Bappeda Litbang,
Inspektorat, Bagian Organisasi);

Mendorong kepada SKPD untuk meningkatkan kualitas AKIP dan melakukan
perbaikan sebagaimana rekomendasi;

Meningkatkan kualitas SAKIP Tahun 2020 di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Magetan dengan tetap meminta asistensi/pendampingan dari Kementerian PANRB
ataupun Biro Organisasi Setda Provinsi Jatim;

Akan dilakukan evaluasi secara kontinyu dan berkelanjutan terhadap AKIP SKPD.
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3.4. Capaian Kinerja Makro Ekonomi

Tingkat Ketercapaian indikator makro Pemerintah Kabupaten Magetan yang
mencerminkan derajat kesejahteraan masyarakat Kabupaten Magetan dapat digambarkan
dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.4.1
Perbandingan Capaian Kinerja Indikator Makro Ekonomi
dan Perbandingan Terhadap Capaian Regional dan Nasional

1 | Angka Kemiskinan (%) 9,61 10,85 9,41 BPS

2 | Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 3,08 3,83 5,28 BPS

3 | Angka Pertumbuhan Ekonomi (%) 5,04 55 5,17 BPS

4 | PDRB perkapita (dIm 000,-) 27.117 55.436 56.000 BPS

5 zndt_ak)s Pembangunan Manusia 73,49 71,50 71,92 BPS
poin

Capaian Kinerja Makro Ekonomi Pemerintah Kabupaten Magetan menunjukkan
angka yang cukup baik dilihat dari 5 (lima) indikator. Angka kemiskinan Kabupaten
Magetan Tahun 2019 sebesar 9,61% penduduk, dimana angka ini di bawah Provinsi Jawa
Timur yaitu 10,85%. Untuk Indikator

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
kinerja Tingkat Pengangguran Terbuka 7«

73,00

(TPT), angka capaian sebesar 3,08% o M %
yang mana ini dibawah Provinsi Jawa Zéii W

6!
6

49

69,00

Timur dan Nasional. Indikator ketiga

68,00
67,00

adalah angka pertumbuhan ekonomi.

66,00

Angka Pertumbuhan ekonomi cukup

2015 2016 2017 2018 2019

=@=[abupaten Magetan  ==@=="Provinsi Jawa Timur Nasional

rendah dan dibawah Provinsi Jawa

Timur dan Nasional, hal ini karena sektor pengungkit masih bertumpu pada sektor
pertanian yang mana nilai tanpa ekonomi sangat kecil. Proporsi kontribusi Sektor Pertanian
pada PDRB sangat besar, sehingga kontribusi pada angka pertumbuhan ekonomi juga
besar padahal nilai tambahnya sangat kecil. Jika dilihat dari pendapatan perkapita
penduduk, memang masih rendah dibandingkan Provinsi Jawa Timur dan Nasional, hal ini
karena memang pertumbuhan bertumpu pada Sektor Pertanian yang memiliki nilai tambah
kecil. Indikator Terakhir adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang nilainya tahun
2019 sebesar 73,49 poin yang mana ini di atas capaian IPM Provinsi Jawa Timur dan

sedikit di bawah capaian IPM nasional.
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3.5. Akuntabilitas Anggaran

Analisis terhadap akuntabilitas anggaran dilakukan dengan membandingkan antara
anggaran dan realisasi anggaran, serta analisis efisiensi kinerja yaitu membandingkan
capaian kinerja dengan capaian (serapan) anggaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa
capaian kinerja 137,97% dan serapan anggaran sebesar 86,96% sehingga capaian efisiensi

Kinerja sebesar 51,01%. Hasil analisis efisiensi sebagai berikut:
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Tabel 3.4.2

Perbandingan Pencapaian Kinerja dan Anggaran
Kinerja Anggaran Tingkat
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Capaian Efisiensi
Target Realisasi | Capaian | Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) (%) (6-9)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Meningkatnya Derajat
Kesehatan Masyarakat | Indeks Kesehatan 80,41 80,75 100,42% | 231.968.673.061 | 193.382.931.301 | 83,36% | 17,05%
2 Meningkatnya Taraf
Pendidikan Indeks Pendidikan 72,75 68,16 93,69% | 107.482.521.719 | 104.037.824.498 | 96,79% | -3,04%
Masyarakat
3 Meningkatnya Angka Kemiskinan 10,11 9,61
Masyarakat Terbuka 3 3
Terwujudnya
4 | Masyarakat yang Indeks Toleransi 6,31 6,31 100% | 4.723.379.000 | 4.183.807.811 | 88,58% | 11,42%
Rukun, Tertib dan
Agamis
5 Meningkatnya
Kemampuan Nilai omset Usaha
/Keberdayaan Koperasi dan Usaha 685.625 870.110 | 126,91% | 2.626.250.000 | 2.402.757.051 | 91,49% | 35,42%
Koperasi dan Usaha Mikro ( Rp. juta)
Mikro
° Ili/ézri]elt?gr:( ?;Tliztasi I\N/Ililla;/lalrr)]veStaSI(Rp. 20 1.162
439,03% 1.865.000.000 1.588.499.225 | 85,17% | 353,86%
Jumlah 435
1.522
Investor(Pengusaha)
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Kinerja Anggaran Tingkat
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Capaian Efisiensi
Target Realisasi | Capaian | Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) (%) (6-9)
Meningkatnya Nilai PDRB Sektor
! kegiatan industri Pariwisata (Nilai
pariwisata PDRB Sektor
Penyediaan 616.160,14 | 623.580,39 | 101,20% | 20.725.695.000 | 14.466.689.787 | 69,8% | 31,39%
Akomodasi dan
Makan Minum)(dalam
Rp. Juta)
Meningkatnya -
8 | Kegiatan Sektor EQLZLED;B Sektor | 5 088.768.17 | 22002937 | 105,34% | 10.388.270.000 | 7.093.480.250 | 68,28% | 37,06%
Perdangan g
Meningkatnya Nilai PDRB sektor
9 kegiatan sektor pertanian (Pertanian,
pertanian gg?e‘iﬁ‘;f:n o 365242443 | 3517.3205 | 96,30% | 48.065.028.910 | 43.133.701.175 | 89,74% | 6,56%
perikanan) (dalam Rp.
Juta)
Menurunnya Status Jumlah Desa Maju
Kemandirian Desa yang Meningkat 2 6
10 mﬁ:‘f;"ﬁhgszsa Mandiri 297,80% | 1.534.100.000 | 1.449.747.600 | 94,50% | 203,3%
berkembang menjadi 23 68
maju
11 hKﬂer}i_ngkifhyi ) Indeks Kualitas
ualitas Alr, Lahan, | ingkungan Hidu 67,79 68,81
dan Udara (KLH) P 102,26% | 39.985.311.000 | 37.722.776.946 | 94,34% | 7,92%
Indeks Kualitas Air 49,1 23,13
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Kinerja Anggaran Tingkat
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Capaian Efisiensi
Target Realisasi | Capaian | Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) (%) (6-9)
(IKA)
Indeks Kualitas Udara
(IKU) 86,67 86,1
Indeks Kualitas
Tutupan Lahan 67,62 67,62
(IKTL)
Meningkatnya
12 Ketangguhan Jumlah Desa dengan
Masyarakat Dalam Tingkat Ketangguhan 1,49 1,49 100% 540.025.000 537.663.750 99,56% | 0,44%
Menghadapi Bencana | Béncana
13 Meningkatnya
kualitas infrastruktur
jalan yang merata Indeks Konektivitas 77,09 78,64 102,01% | 200.836.978.146 | 170.069.485.732 | 84,67% | 17,34%
untuk semua wilayah
Meningkatnya kualitas | Prosentase Lahan 0 0 0
14 jaringan irigasi yang Terlayani Irigasi 92,51 93 100,05% | 40.570.875.312 | 35.406.175.196 | 87,27% | 12,8%
15 | Meningkatnya Opini BPK WTP WTP
Kualitas Indeks
Penyelenggaraandan | b intahan 2.2 2,56 102% | 21.218.600.000 | 14.110.447.847 | 79,76% | 22,24%
Pelayanan Publik yang ) .
Efektif Berbasis Elektronik
Hasil Evaluasi AKIP BB B

(Akuntabilitas Kinerja
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No

Sasaran Strategis

Kinerja Anggaran
Indikator Kinerja Capaian
Target Realisasi | Capaian | Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) (%)
Instansi Pemerintah)
Indeks Kepuasan 78 78

Masyarakat (IKM)

Tingkat
Efisiensi
(6-9)
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3.6. Capaian Prestasi Daerah

1.

10.

11.
12.

Piagam Penghargaan Nomor HK.01.07/MENKES/664/2019 dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia atas Keberhasilan dalam Menyelenggarakan Kabupaten
/ Kota Sehat Tahun 2019 untuk Klasifikasi Taraf Pengembangan;

Piagam Penghargaan Nomor 002.6/21905/031.3/2019 dari Gubernur Jawa Timur
penghargaan kepada Jatilarisa Puspo (Pijat Bayi Layanan Gratis Persalinan Puskesmas
Poncol) UPTD Puskesmas Poncol Kabupaten Magetan sebagai Top 45 Kompetensi
Inovasi Pelayanan Publik Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 kategori Kesehatan.

Juara 3 Kader Tiwisada Putri Tingkat Provinsi tahun 2019;

Juara 1 Adiwiyata tahun 2018 dan Juara 1 Lomba Lingkungan Sekolah Sehat tahun
2019 (SMPN 3 Plaosan );

Meraih Nilai Rata-Rata Ujian Nasional Tertinggi jenjang SMP tingkat Jawa Timur
tahun 2017 yang dampaknya pada TA 2018 mendapat tambahan anggaran dari DID
Bidang Pendidikan.

Tidak adanya konflik sosial yang terjadi di tahun 2019 di seluruh wilayah Kabupaten
Magetan merupakan bentuk keberhasilan Pemerintah Daerah melalui Bakesbangpol
dalam melakukan deteksi dini dan cegah dini terhadap semua potensi konflik yang ada
di masyarakat dengan rutin melakukan koordinasidan kerjasama dengan aparat
keamanan terkait sehingga tidak berkembang menjadi konflik yang berkepanjangan.
Terwujudnya kehidupan masyarakat Magetan yang menjunjung tinggi nilai-nilai
toleransi dan kebangsaan yang dapat menciptakan kerukunan dalam kehidupan
beragama merupakan hasil dari pembinaan toleransi, wawasan kebangsaan dan nilai-
nilai luhur budaya bangsa yang dilakukan oleh Bakesbangpol

Terselenggaranya Pileg dan Pilpres Tahun 2019 dengan lancar, aman dan kondusif
serta dengan tingkat partisipasi yang mencapai hampir 80% merupakan keberhasilan
Bakesbangpol dalam melakukan sosialisas ikemasyarakat dan pelaksanaan koordinasi
dengan instansi terkait yang berjalan dengan baik

Penertiban 56 bangunan liar yang digunakan untuk lokasi warung remang-remang di
wilayah desa malang kec. Maospati

Pengamanan dan Cipta Kondisi aman dan tertib pada pelaksanaan pemilihan
Presiden/wapres, pemilihan kepala desa serentak melalui evoting di Kabupaten
Magetan

Cipta kondisi kawasan wisata alun-alun magetan dan telaga sarangan

Program Pencegahan dan Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana sebesar 99,43%
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13.
14.
15.

16.

17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24,

25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

32.

33.
34.
35.
36.

Program Kedaruratan dan Logistik Penanggulangan Bencana sebesar 99,34%

Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana sebesar 100%

Inspektorat telah memiliki Klinik “MAMA” (Magetan Menuju Zona Aman),
merupakan wadah konsultasi bagi SKPD mengenai permasalahan-permasalahan yang
mereka hadapi dalam tata kelola keuangan/aset.

Inspektorat berperan aktif dalam segala usaha peningkatan kualitas AKIP di Pemkab
Magetan

Penghargaan Opini WTP dari BPK Propinsi

PBB Online

SP2D online

Topping box (alat untuk melihat transaksi di hotel dan restoran)
Mengimplementasikan  sistem perencanaan dan penganggaran yang terintegrasi
melalui pengembangan aplikasi e-planning dan budgetting

Verifikasi Penyusunan Renstra Perangkat Daerah dengan melibatkan Tim Bappeda
Litbang, Inspektorat, Bagian Organisasi dan OPD dengan menghadirkan Kepala OPD,
bidang bidang di OPD dan kasubag perencanaan OPD, hasil verifikasi langsung
diinput ke dalam aplikasi

Mengimplementasikan e-monev yang terintegrasi dengan e-planning dan e-budgeting
Membangun aplikasi SIPD yang memuat data capaian kinerja makro dan Kinerja
urusan pemerintahan yang dapat diakses oleh publik

Harapan | Tingkat Provinsi KBK BERBAKAT Kategori Pelayanan Jasa Medis
Pemenang Terbaik Il Tingkat Provinsi BUMD Jatim Award

Predikat Terbaik Pertama Tingkat Nasional Abdi Yasa Teladan

Juara Harapan 1l Tingkat Provinsi Lomba Pengelolaan Pasar Desa

Policy Maker Tingkat Nasional ICSB INDONESIA PRESIDENTIAL AWARD

Juara Harapan Il Tingkat Provinsi Lomba Inovasi dan Teknologi

Kabupaten/Kota sangat inovatif Penyusunan Hasil Pengukuran Indeks Inovasi Daerah
Tingkat Nasional

Penghargaan tertinggi dalam penyelenggaraan Program Kabupaten/Kota Sehat
Swastisaba Wistara Tingkat Nasional

Juara Harapan | Tingkat Provinsi Kelompok Budaya Kerja

Juara Il Kategori Kesehatan Masyarakat Tingkat Provinsi Nakes Teladan

Juara Il Kategori Perawat Tingkat Provinsi Nakes Teladan

Juara 111 Kategori Kesehatan Lingkungan Tingkat Provinsi Nakes Teladan
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37. Juara Ill Ponkesdes Krajan Tingkat Provinsi Ponkesdes Berprestasi

38. Kategori Baik Tingkat Nasional Role Model Penyelenggara Pelayanan Publik
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BAB
4 PENUTUP DAN RENCANA AKSI

Poin penting:

c. Berdasar analisis capaian kinerja Bab lll, dari 24 Indikator Kinerja Sasaran, sebanyak 20
Indikator Kinerja tercapai sama dengan atau di atas 100% atau kategori Sangat Berhasil
dan hanya 4 indikator yang tercapai Berhasil. Capaian Kinerja seluruh indikator sebesar
137,97% atau dengan Kategori Sangat Berhasil sedangkan Serapan Anggaran sebesar
86,96%. Sehingga diperoleh efisiensi kinerja sebesar 51,01%.

d. Rencana aksi yang akan dilakukan adalah meningkatkan kualitas AKIP melalui upaya
sinkronisasi Perencanaan dan Pelaporan Kinerja, serta melakukan penilaian dan
monitoring evaluasi secara berkala terhadap penerapan SAKIP pada OPD.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Magetan merupakan bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan perencanaan dan penggunaan anggaran belanja
daerah yang telah dipergunakan selama satu tahun 2019. Dalam Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah Kabupaten Magetan disajikan informasi keberhasilan dan kegagalan serta
evaluasi terhadap pelaksanaan sasaran yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi tersebut
merupakan tolok ukur untuk melaksanakan perbaikan dan peningkatan kinerja Pemerintah

Kabupaten Magetan selanjutnya.

4.1. Kesimpulan

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Magetan disusun secara
sinkron indikator dan target pada bab V dalam RPJMD Kabupaten Magetan Tahun 2018-
2023 yang telah ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 1 Tahun
2019 sebagai basis dokumen perencanaan strategis daerah. RPJIMD memuat 5 misi, 7
tujuan, 15 sasaran dan 24 indikator kinerja sasaran. Indikator dan Target Kkinerja ini
menjadi dasar dalam menyusun Rencana Kerja Tahunan Pemerintah Daerah tahun 2019
dan berikutnya disyahkan menjadi Daftar Pelaksanaan Anggaran (DPA) tahun 2019. Atas
dasar DPA tersebut, maka disusunlah Perjanjian Kinerja Pemerintah Daerah Tahun 2019
yang dilakukan Bulan Januari 2020. Perjanjian Kinerja kemudian menjadi dasar dalam

menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Magetan Tahun 2019.
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Hasil analisis terhadap 15 sasaran dan 24 indikator Kinerja sasaran, di peroleh rata-
rata capaian kinerja sebesar 137,97% atau kategori SANGAT BERHASIL. Capaian
secara rinci terhadap 24 (dua puluh empat) indikator sasaran strategis, sebanyak 20 (dua
puluh) indikator mampu dicapai dengan Sangat Berhasil (> 100%) atau sebanyak 83,33%
dan sisanya 4 indikator mampu dicapai Berhasil (75% - 99,99%) atau sebanyak 16,67%.
Terakhir berdasarkan hasil analisis efisiensi, setelah mengurangkan (membandingkan) atas

capaian kinerja dengan serapan anggaran, maka diperoleh efisiensi kinerja sebesar 51,01%.

Uraian capaian Kinerja setiap sasaran strategis tersaji rinci sebagai berikut :

Kinerja
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja __ _ ]
Target Realisasi | Capaian | Kategori
2 3 4 5 6 7
Meningkatnya Derajat 0
Kesehatan Masyarakat Indeks Kesehatan 80,41 80,75 100,42% SB
2 | Meningkatnya Taraf - 0
Pendidikan Masyarakat Indeks Pendidikan 72,75 68,16 93,69% B
3 ) Angka Kemiskinan 10,11 9,61 105,20% SB
Meningkatnya -
Kesejahteraan Tingkat
Terbuka
Terwujudnya
4 | Masyarakat yang : 0
Rukun, Tertib dan Indeks Toleransi 6,31 6,31 100% SB
Agamis
5 | Meningkatnya Nilai omset Usaha
Kemampuan Koperasi dan 0
/Keberdayaan Koperasi | Usaha Mikro (Rp. 685.625 870.110 | 126,91% SB
dan Usaha Mikro juta)
6 !\/Ienmgl;atnya kegiatan N|_Ia| Investasi (Rp. 290 1162 528.18% SB
investasi Milyar)
Jumlah Investor 435 1522 | 349,80% | SB
(Pengusaha)
7 | Meningkatnya kegiatan | Nilai PDRB Sektor
industri pariwisata Pariwisata (Nilai
PDRB Sektor
Penyediaan 616.160,14 | 623.580,39 | 101,20% SB
Akomodasi dan
Makan Minum)
(dalam Rp. Juta)
8 | Meningkatnya Nilai PDRB Sektor |, ye0 765 17 | 22002937 | 10534% |  sB
Kegiatan Sektor Perdagangan
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Kinerja

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target Realisasi | Capaian | Kategori
Perdagangan
9 | Meningkatnya kegiatan | Nilai PDRB sektor
sektor pertanian pertanian
(Pertanian,
kehutanan, 3.652.424,43 | 3.517.329,5 | 96,30% B
peternakan, dan
perikanan) (dalam
Rp. Juta)
Meningkatnya Status Jumlah Desa Maju
10 | Kemandirian Desa yang_Mgnlngkat 5 6 300% SB
Menjadi Desa
Mandiri
Jumlah desa
berkembang 23 68 295,65% SB
menjadi maju
11 | Meningkatnya Kualitas | Indeks Kualitas
Air, Lahan, dan Udara | Lingkungan Hidup 67,79 68,81 101,50% SB
(IKLH)
Indeks Kualitas Air 0
(IKA) 49,1 53,13 108,21% SB
Indeks Kualitas 86.67 86 1 99.34% B
Udara (IKU) ! ’ o0
Indeks Kualitas
Tutupan Lahan 67,62 67,62 100% SB
(IKTL)
12 | Meningkatnya Jumlah Desa
Ketangguhan dengan Tingkat 0
Masyarakat Dalam Ketangguhan 1,49 1,49 100% SB
Menghadapi Bencana Bencana
13 | Meningkatnya kualitas
infrastruktur jalan yang Indeks_ _ 77,09 78.64 102,01% SB
merata untuk semua Konektivitas
wilayah
14 | Meningkatnya kualitas | Prosentase Lahan
jaringan irigasi yang Terlayani 92,51 93 100,05% SB
Irigasi
15 | Meningkatnya Kualitas | Opini BPK WTP WTP 100% SB
e | s
elayanan FUDIIK Yang | pemerintahan 2.2 2,56 116% SB

Efektif

Berbasis Elektronik

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Kabupaten Magetan Tahun 2019 Bab 1-83




No Sasaran Strategis Indikator Kinerja

Kinerja

Target

Realisasi

Capaian

Kategori

Hasil Evaluasi
AKIP
(Akuntabilitas
Kinerja Instansi
Pemerintah)

BB

80%

Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM)

78

78

100%

SB

4.2. Tindak Lanjut

Langkah-langkah tindak lanjut kebijakan kedepan yang diambil Pemerintah

Kabupaten Magetan dalam meningkatkan capaian kinerja adalah sebagai berikut :

1. Menindaklanjuti hasil rekomendasi dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur sesuali

bidang tugas dan fungsi yang tergabung dalam Tim SAKIP (Bappeda Litbang,

Inspektorat, Bagian Organisasi);

2. Mendorong kepada SKPD untuk meningkatkan kualitas AKIP dan melakukan

perbaikan sebagaimana rekomendasi;

3. Meningkatkan kualitas SAKIP Tahun 2020 di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Magetan dengan tetap meminta asistensi/pendampingan dari Kementerian PANRB

ataupun Biro Organisasi Setda Provinsi Jatim;

4. Akan dilakukan evaluasi secara kontinyu dan berkelanjutan terhadap AKIP SKPD

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Pemerintah Kabupaten Magetan
Tahun 2019 yang menggambarkan capaian kinerja tiap-tiap sasaran dalam mendukung

pencapaian Visi dan Misi Kabupaten Magetan.
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FOTO PENGHARGAAN TAHUN 2019
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